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PENGEMBANGAN PERANGKAT PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MODEL PBL DENGAN PENDEKATAN
RIGOROUS MATHEMATICAL THINKING UNTUK MELATIH
KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH

Oleh : Diah Ayu Galuh Handayani
ABSTRAK

Hal penting yang harus diupayakan dalam dunia pendidikan salah
satunya adalah kemampuan pemecahan masalah. Pada penelitian ini,
dikembangkan perangkat pembelajaran matematika model Problem Based
Learning dengan pendekatan Rigorous Mathematical Thinking untuk
melatihkan kemampuan pemecahan masalah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan proses pengembangan, kevalidan, dan kepraktisan dari
perangkat pembelajaran.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model pengembangan Plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu fase investigasi
awal, fase pembuatan prototype dan fase penilaian. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu catatan lapangan serta teknik validasi.
Selanjutnya, data penelitian yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis data catatan lapangan, analisis data kevalidan, dan
analisis data kepraktisan.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa (1) proses pengembangan
perangkat pembelajaran pada fase investigasi awal diperoleh informasi
mengenai UPT SMP Negeri 8 Gresik antara lain, dalam pembelajaran
pendidik menggunakan RPP dengan acuan kurikulum 2013 untuk kelas VIII,
pendidik masih menggunakan pembelajaran konvensional dan materi yang
digunakan adalah bangun ruang sisi datar prisma dan limas. Kemudian pada
fase pembuatan prototype dihasilkan RPP, LKPD dan lembar validasi
perangkat pembelajaran. ‘selanjutnya, pada fase penilaian hanya bisa
dilakukan kegiatan validasi ahli oleh tiga validator saja tanpa dilakukan
kegiatan uji coba terbatas dikarenakan peserta didik sedang melaksanakan
Penilaian Akhir Semester yang tidak memungkinkan untuk dilakukan
kegiatan tersebut. (2) perangkat pembelajaran yang dikembangkan termasuk
dalam kategori “valid” dengan RTV RPP sebesar 4,31 dan RTV LKPD
sebesar 4,38. (3) perangkat yang dikembangkan juga masuk dalam kategori
“praktis” dengan penilaian kepraktisan RPP dan LKPD masing-masing yaitu
dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Kata Kunci : Pengembangan, Perangkat Pembelajaran, Problem Based

Learning, Rigorous Mathematical Thiking, Kemampuan Pemecahan
Masalah
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesukaran peserta didik dalam memahami permasalahan
matematika yang disajikan, seringkali menjadi hambatan bagi
peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan matematika
tersebut. Berdasarkan penelitian Verschaffel yang menyatakan
lebih dari 60% peserta didik belum dapat mengidentifikasi suatu
permasalahan pada soal yang diberikan.! Trizulfianto, dkk
dalam penelitiannya mengatakan bahwa masih banyak peserta
didik sekolah menengah di Jawa Timur yang mengalami
kesulitan dalam memahami dan memecahkan permasalahan
matematika.? Peserta didik seringkali mengoperasikan beberapa
unsur yang diketahui dalam soal tanpa mengetahui apakah hasil
yang mereka dapatkan merupakan jawaban yang diinginkan
oleh soal.® Hal tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor.
Salah satunya dikarenakan kurangnya pemahaman dalam
mengkonstruksi suatu konsep matematis oleh peserta didik.
Pendidik diharapkan dapat membantu peserta didik dalam
membangun suatu konsep matematis sehingga nantinya peserta
didik dapat menyelesaikan permasalahan matematika sesuali
dengan soal yang diberikan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan pemilihan strategi yang tepat dalam pembelajaran dan
dengan menggunakan model serta pendekatan pembelajaran
yang sesuai.

Berbagai model pembelajaran dapat diterapkan oleh
pendidik dalam suatu pembelajaran, salah satunya yaitu model
Problem Based Learning (PBL). Menurut Barrow dalam Huda,
Problem Based Learning atau PBL didefinisikan sebagai suatu
pembelajaran yang diperoleh melalui proses membangun

1 M. Mush’ab, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan Pendekatan
Rigorous Mathematical Thinking (RMT) Pada Materi Bangun Ruang Sisi Lengkung”,
Jurnal ilmiah pendidikan matematika Vol 3 (5), 2016, 321

2 Trizulfianto, dkk, “Masalah Matematika Materi Program Linier Berdasarkan Gaya
Belajar Siswa”, Jurnal pendidikan matematika Vol 5 (2), 2017, 196

% Ibid.



pemahaman atau resolusi suatu masalah.* Sementara menurut
Sujana, Problem Based Learning merupakan suatu
pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah
yang autentik dan berfungsi bagi peserta didik, sehingga
masalah tersebut dapat dijadikan batu loncatan untuk melakukan
investigasi dan penelitian.> Oleh karena itu PBL dapat
disimpulkan sebagai suatu model pembelajaran yang menuntut
peserta didik untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri
melalui permasalahan yang disajikan. Peserta didik ditekankan
pada permasalahan nyata yang harus dipecahkan melalui
investigasi mandiri agar terbentuk sebuah solusi dari
permasalahan yang disajikan.

Namun, proses pemecahan masalah yang dilakukan oleh
peserta didik dalam pembelajaran Problem Based Learning,
belum sepenuhnya dapat dikatakan lancar. Berdasarkan praktek
pengalaman lapangan (PPL) peneliti di SMPN 22 Surabaya,
problematika yang peneliti temukan yaitu sebagian besar peserta
didik, ketika diberikan pembelajaran model Problem Based
Learning pada pembelajaran matematika merasa kesulitan saat
memahami dan mengikuti pembelajaran yang disajikan.
Seringkali peserta didik hanya mengikuti instruksi yang
diberikan pendidik tanpa mengetahui hal apa yang sedang
mereka lakukan dan pelajari, sehingga pada pembelajaran
tersebut peserta didik belum sepenuhnya memahami materi
pembelajaran yang diberikan dan merasa kesulitan dalam
memecahkan suatu permasalahan nyata yang disajikan.®
Berdasarkan problematika tersebut, diperlukan adanya mediasi
yang diberikan oleh pendidik agar. peserta didik dapat aktif
mengkontruksi pengetahuannya sendiri, sehingga peserta didik
bisa memilih dan mengkonstruk strategi atau konsep yang tepat
untuk memecahkan masalah matematis yang diberikan.” Dalam

4 Rizal Abdurrozak, dkk, “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa”, Jurnal Pena limiah Vol. 1 (1) (2016), 873

% Ibid.

® Ayu Diah, “Laporan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL)”, pada tanggal 17 Juli s.d
17 September 2018 di SMPN 22 Surabaya.

" Muchammad Achsin, “Kemampuan Pemecahan Masalah Pada PBL Pendekatan
Konstektual dalam Tinjaun Inventori Kesadaran Metakognitif”, Prosiding Seminar
Matematika, 698



hal ini, Mediasi atau bimbingan yang dapat diberikan kepada
peserta didik yaitu melalui pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking.

Rigorous Mathematical Thinking (RMT) merupakan
salah satu pendekatan pembelajaran dimana dalam kegiatan
pembelajarannya peserta didik dimediasi dan diarahkan untuk
mengkonstruk dan memunculkan pemahaman serta pengertian
dengan memanfaatkan suatu operasi mental atau cara berpikir
yang dimiliki sebelumnya.® RMT mengkondisikan pendidik
sebagai mediator yang bertugas memediasi peserta didik dalam
pembentukan pemahaman dan mengkontruksi konsep.® RMT
dikembangkan berdasarkan teori sosio-kultural Vygotsky dan
teori Mediated Learning Experience (MLE) Feuerstein.'® Teori
Vygotsky menyatakan bahwa perkembangan proses mental
anak yang lebih tinggi tergantung pada hadirnya perantara
mediasi dalam interaksi anak dengan lingkungan.'! Teori MLE
penerapannya pada belajar termediasi dengan menggunakan
tugas kognitif yang dirancang untuk mengembangkan berpikir
umum dan mempelajari keterampilan.t> Hal tersebut
menunjukkan bahwa pendekatan RMT baik untuk diterapkan
dalam upaya memediasi peserta didik dalam membangun
pengetahuan serta konsep dasar dari suatu pembelajaran,
sehingga peserta didik dapat memilih strategi yang tepat dalam
pemecahan masalah matematis yang disajikan.

Beberapa penelitian terdahulu mengungkap keterkaitan
antara pendekatan Rigorous Mathematical Thinking dengan
kemampuan pemecahan masalah. Enggar Tri, dkk, dalam
jurnalnya berhasil = menunjukkan “bahwa terdapat pengaruh
signifikan implementasi pendekatan RMT terhadap kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi luas bagun
datar.® Selain itu, Anggita, dkk. dalam jurnalnya juga

8 M. Mush’ab, Op.cit.

® 1bid.

0 Ipid.

1 Ibid. hal. 323.

12 |pid.

18 Enggar Tri, Harina fitriyani, “Implementation of Rigorous Mathematical Thinking
(RMT) Approach to Improve Student Problem Solving Ability”, Journal Mathematics
Science and Education Ahmad Dahlan University, Vol 1:2, (2019), hal. 40.



membuktikan bahwa pendekatan RMT dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik khususnya pada
materi lingkaran.** Selain itu, Rizza Yustianingsih, dkk., dalam
jurnalnya menyatakan bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning dapat memberikan pengaruh positif terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
daripada pembelajaran secara konvensional.’® Zahra dalam
penelitiannya juga menyatakan bahwa pembelajaran Problem
Based Learning dengan Rigorous Mathematical Thinking
memiliki dampak yang cukup baik terhadap pemahaman
konseptual dan kompetensi srategis pada materi geometri.'®
Berdasarkan beberapa hasil penelitian terdahulu, peneliti
berfokus mengembangkan perangkat pembelajaran berupa RPP
dan LKPD dengan harapan pembelajaran pada materi geometri
khususnya prisma dan limas dapat menjadi alernatif di sekolah
untuk melatihkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik.

Geometri merupakan salah satu pembelajaran yang
membutuhkan keterampilan dalam membangun suatu konsep
dasar. Geometri dalam suatu permasalahan nyata matematis
memuat simbol-simbol yang tidak mudah untuk dipahami dan
dimengerti oleh peserta didik tanpa bimbingan, arahan, dan
mediasi dari pendidik.t” Karena hal tersebut, diperlukan adanya
mediator untuk me-mediasi peserta didik dalam mengkonstruksi
konsep dasar yang dapat merangsang peserta didik untuk
menggunakan  peralatan  psikologis yang dimilikinya
semaksimal mungkin, sehingga nantinya peserta didik dapat

4 Anggita, dkk., “Pendekatan Rigorous Mathematical Thinkking untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa”, Jurnal UST Jogja, Vol 2:2, (2019), hal: 79.
15 Yustianingsih, Dkk., “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika
Berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Peserta Didik Kelas VIII”, Jurnal Nasional Pendidikan
Matematika, Vol 1:2, (2017).

16 Zahra, “Eksperimentasi Model Pembelajaran Rigorous Matematical Thinking dan
Problem Based Learning terhadap pemahaman konseptual dan kompetensi strategis
pada materi geometri ditinjaudari Perbedaan Jenis Kelamin Siswa SMPN Di
Kabupaten Ngawi”, (Semarang: UNS, 2018), hal 27.

7 Enggar Tri, Harina fitriyani, “Implementation of Rigorous Mathematical Thinking
(RMT) Approach to Improve Student Problem Solving Ability”, Journal Mathematics
Science and Education Ahmad Dahlan University, Vol 1:2, (2019), hal. 28.



terkonstruksi pemahaman dengan baik. Oleh karena itu, RMT
sangat sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran geometri.

Pada jenjang SMP terdapat materi pokok mengenai
geometri, salah satunya yaitu bangun ruang tiga dimensi. Pada
bangun ruang tiga dimensi terdapat dua materi pokok yaitu
materi bangun ruang sisi datar dan bangun ruang sisi lengkung.
Bangun ruang sisi datar meliputi kubus, balok, limas, dan prisma
sulit untuk dipahami dan dibayangkan oleh peserta didik apabila
di-implementasikan pada suatu permasalahan nyata dalam
kehidupan karena membutuhkan visualisasi dan pemahaman
konsep yang baik dalam memahaminya.’® Berdasarkan
pernyataan tersebut, materi yang akan digunakan dalam
penelitian ini yaitu materi bangun ruang sisi datar khususnya
prisma dan limas yang di terapkan dalam suatu proses
pembelajaran.

Pendidik dalam melangsungkan proses pembelajaran
membutuhkan adanya perangkat pembelajaran. Khabibah
menyatakan bahwa perangkat pembelajaran merupakan
kumpulan sumber belajar yang memungkinkan pendidik dan
peserta didik melakukan kegiatan pembelajaran. Dengan adanya
perangkat pembelajaran yang dibuat dan dikembangkan oleh
pendidik, diharapkan proses pembelajaran akan terlaksana
dengan baik. Perangkat pembelajaran yang akan dikembangkan
dalam penelitian ini  meliputi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka peneliti berfokus
pada pengembangan perangkat pembelajaran matematika
berupa RPP. dan LKPD menggunakan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Rigorous Mathematical Thinking
untuk melatihkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik khususnya pada materi bangun ruang sisi datar prisma dan
limas dengan harapan pembelajaran tersebut dapat memberi
alternative pada pembelajaran matematika di sekolah.

Oleh karena hal tersebut, peneliti membuat penelitian
pengembangan yang berjudul ‘“Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Model PBL dengan Pendekatan

'8 |bid., hal. 29



Rigorous Mathematical Thinking untuk Melatih Kemampuan
Pemecahan Masalah”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,

maka disusun rumusan masalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran
matematika model PBL dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah?

Bagaimana kevalidan perangkat pembelajaran matematika
model PBL dengan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking untuk melatih kemampuan pemecahan masalah?
Bagaimana  kepraktisan  perangkat  pembelajaran
matematika model PBL dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah?

Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1.

Untuk mendeskripsikan proses pengembangan perangkat
pembelajaran matematika model PBL dengan pendekatan
Rigorous  Mathematical  Thinking  untuk  melatih
kemampuan pemecahan masalah.

Untuk mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran
matematika model. PBL dengan pendekatan Rigorous
Mathematical * Thinking * untuk melatih ' kemampuan
pemecahan masalah.

Untuk mendeskripsikan kepraktisan perangkat
pembelajaran matematika model PBL dengan pendekatan
Rigorous  Mathematical ~Thinking untuk  melatih
kemampuan pemecahan masalah.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini

yaitu sebuah perangkat pembelajaran yang terdiri dari :



1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang
dikembangkan sesuai sintaks model Problem Based
Learning dan dimodifikasi dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik (LKPD) yang akan
dikembangkan berisikan masalah-masalah matematika
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan dapat
menuntun peserta didik dalam mengkonstruk pemahaman
serta cara berpikir matematis melalui pendekatan RMT
guna melatihkan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik berdasar indikator pemecahan masalah.

Perangkat pembelajaran matematika tersebut diterapkan
pada sintaks model Problem Based Learning dimana memiliki
lima sintaks, yaitu orientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan hasil karya, dan menganalisis serta mengevaluasi
proses pemecahan masalah. Kemudian, model PBL tersebut
dipadukan dengan pendekatan RMT yang memiliki enam
komponen, yaitu (a) Penyesuaian model tugas kognitif berdasar
pada struktur atau fungsi hubungan yang mereka miliki; (b)
Melakukan tugas kognitif melalui penggunaan alat psikologis
untuk membangun proses kognitif tingkat tinggi selanjutnya; (c)
Membangun atau. membentuk.  pengetahuan dasar . yang
diperlukan dalam proses penyelesaian dengan bahasa matematis
sehari-hari; (d) Menemukan dan merumuskan pola matematika
dan hubungan dalam latihan penyelesaian; (e) Menyesuaikan
psikologis matematis dengan keyakinan berdasar pada struktur
atau fungsi yang telah dibangun; (f) Menerapkan penggunaan
setiap alat psikologis matematis yang dibangun untuk
diterapkan pada fungsi kognitif (cara berpikir) selanjutnya untuk
mendapat penyelesaian matematis. Model PBL dengan
pendekatan RMT tersebut bertujuan untuk melatihkan
kemampuan pemecahan masalah peserta didik berdasarkan
indicator kemampuan pemecahan masalah, yaitu (1) Memahami
masalah yaitu menerapkan dan mengadaptasi berbagai strategi



untuk menyelesaikan masalah; (2) Merencanakan penyelesaian
yaitu menyelesaikan masalah yang muncul dalam bentuk model
matematika atau masalah yang berkaitan dengan matematika;
(3) Melaksanakan rencana yaitu membangun matematis yang
baru melalui pemecahan masalah; (4) Menafsirkan hasil yang
diperoleh, yaitu merefleksi dan evaluasi pada proses pemecahan
masalah matematis.

Manfaat Pengembangan
Berdasarkan tujuan yang telah diuraikan sebelumnya,
maka diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua
pihak diantaranya sebagai berikut:
1. Bagi Pendidik
Sebagai alternatif dalam proses pembelajaran agar
tidak menggunakan pembelajaran konvensional saja tetapi
dapat menggunakan pembelajaran matematika model PBL
dengan pendekatan RMT.
2. Bagi Peserta Didik
Mempermudah dalam memecahkan masalah
matematika serta melatih kemampuan pemecahan masalah
peserta didik.
3. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan serta pengalaman dalam
pengembangan perangkat pembelajaran matematika guna
melatih kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
4. Bagi Peneliti Lain
Sebagai . referensi . atau pembanding dalam
melakukan penelitian yang sejenis guna memberikan saran
yang. positif dan membangun untuk mendukung proses
pembelajaran di sekolah.

Batasan Penelitian

Agar diperoleh penelitian yang optimal sesuai kondisi
yang ada, peneliti membatasi ruang lingkup permasalahan yang
akan dibahas sebagai berikut:

1. Materi pada penelitian ini memuat KD 4.9 “Menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan
volume bagun ruang sisi datar (kubus, balok, prisma dan
limas), serta gabungannya”.



2.

Penelitian ini terbatas pada pengembangan perangkat
pembelajaran dan tidak diuji cobakan pada peserta didik
SMP/MTS.

G. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap maksud

penelitian ini, maka definisi operasional dalam penelitian ini
yaitu sebagai berikut:

1.

Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian
perancangan atau proses Yyang dilakukan untuk
menghasilkan suatu produk pembelajaran berdasarkan teori
pengembangan Plomp yangterdiri dari tiga fase, yaitu fase
investigasi awal (Preliminary Investigation), fase
pembuatan prototipe (Prototyping Phase) dan fase
penilaian (Assesment Phase).

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah
rancangan yang menggambarkan kegiatan yang akan
diterapkan oleh pendidik kepada peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran matematika dimana dalam
penelitian ini berorientasi pada model PBL dengan
pendekatan RMT untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah.

Lembar kerja Peserta Didik (LKPD) adalah lembar
kegiatan yang diberikan kepada peserta didik untuk
memudahkan dalam mengerjakan berbagai tugas atau
masalah yang disesuaikan dengan pembelajaran model
Problem Based Learning dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking.

Model Problem Based Learning (PBL) merupakan
pembelajaran yang menyajikan permasalahan dunia nyata
sebagai konteks dan menekankan proses pemecahan
masalah bagi peserta didik dengan menggunakan lima
sintaks yaitu orientasi peserta didik pada masalah,
mengorganisasi peserta didik untuk belajar, membimbing
penyelidikan individu atau kelompok, mengembangkan dan
menyajikan  hasil karya, dan menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking merupakan
sudut pandang atau cara berpikir dimana pendidik me-
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mediasi atau memberikan bantuan kepada peserta didik
dalam membangun proses kognitifnya sendiri guna
mengkonstruk pemahaman matematika berdasarkan enam
komponen RMT, vyaitu (a) Penyesuaian model tugas
kognitif berdasar pada struktur atau fungsi hubungan yang
mereka miliki; (b) Melakukan tugas kognitif melalui
penggunaan alat psikologis untuk membangun proses
kognitif tingkat tinggi selanjutnya; (c) Membangun atau
membentuk pengetahuan dasar yang diperlukan dalam
proses penyelesaian dengan bahasa matematis sehari-hari;
(d) Menemukan dan merumuskan pola matematika dan
hubungan dalam latihan penyelesaian; (e) Menyesuaikan
psikologis matematis dengan keyakinan berdasar pada
struktur atau fungsi yang telah dibangun; (f) Menerapkan
penggunaan setiap alat psikologis matematis yang dibangun
untuk diterapkan pada fungsi kognitif (cara berpikir)
selanjutnya untuk mendapat penyelesaian matematis.
Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu
kecakapan dalam menyelesaikan masalah atau persoalan
dengan menggunakan empat indikator pemecahan masalah,
yaitu (1) Memahami masalah yaitu menerapkan dan
mengadaptasi berbagai strategi untuk menyelesaikan
masalah; (2) Merencanakan  penyelesaian  yaitu
menyelesaikan masalah yang muncul dalam bentuk model
matematika atau masalah yang berkaitan dengan
matematika; (3) Melaksanakan rencana yaitu membangun
matematis yang baru melalui pemecahan masalah; (4)
Menafsirkan hasil yang diperoleh, yaitu merefleksi dan
evaluasi pada proses pemecahan masalah matematis.
Model Problem Based Learning dengan pendekatan
Rigorous Mathematical Thinking merupakan pembelajaran
yang dirancang khusus untuk membiasakan peserta didik
melakukan kegiatan pemecahan masalah dunia nyata
sebagai konteks dimana pada beberapa sintaksnya
diberikan mediasi atau bantuan dalam mengkonstruk
pengetahuan matematika peserta didik berdasarkan
komponen RMT.

Kevalidan perangkat pembelajaran adalah kecocokan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan terhadap
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pembelajaran. Dikatakan valid apabila rata-rata nilai dari
validator berada pada interval skor kategori minimal
“valid” atau “sangat valid”.

Kepraktisan perangkat pembelajaran yaitu penilaian yang
diberikan oleh para ahli (validator) yang menyatakan
bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan dapat
digunakan di lapangan dengan “sedikit revisi” atau “tanpa
revisi”.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pengembangan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat menurut Sells dan Richey
merupakan kajian sistematik mengenai proses perancangan,
pengembangan, evaluasi program, serta produk pembelajaran
yang memenuhi kriteria konsistensi internal dan efektifitas
penggunaan program atau produk tersebut.*® Sedangkan menurut
Rahman, pengembangan perangkat pembelajaran merupakan
serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran berdasarkan teori
pembelajaran yang telah ada.?® Sejalan dengan Rahman, Slavin
berpendapat bahwa pembelajaran dapat terlaksana dengan baik
apabila diberikan suatu kegiatan yang berisi pertanyaan atau
petunjuk yang direncanakan untuk dikerjakan oleh peserta
didik.? Sedangkan perangkat pembelajaran menurut Suhadi
merupakan sejumlah alat, media, pedoman dan petunjuk yang
akan digunakan dalam proses pembelajaran.?? Dengan demikian
dapat disimpulkan  bahwa pengembangan  perangkat
pembelajaran  adalah  serangkaian  perancangan  dan
pengembangan yang dilakukan untuk menghasilkan produk
pembelajaran berupa alat, media, pedoman dan petunjuk
pembelajaran berdasarkan teori pengembangan yang telah ada.
Dalam penelitian ini  perangkat pembelajaran  yang
dikembangkan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) ‘dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Berikut
penjelasan ‘mengenai perangkat pembelajaran’ yang akan
dikembangkan:

1 M. Haviz, “Research and Development: Penelitian di Bidang Kependidikan yang

Inovatif, Produktif, dan Bermakna”, Jurnal Ta’dib Pascasarjana UNPAD, vol 16:1,

(Juni, 2013), hal:29.

2 Asmaul khusna, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika

Menggunakan Model Sinetik — Strategi Rotating Trio Exchange untuk Melatih

Kemampuan Komunikasi”, (Surabaya: UINSA, 2018), hal: 21.

ZHobri, “Metodologi Penelitian Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian Pendidikan
Matematika)”, (Jember: Pena Salsabila,2010), hal: 32.

2 |bid.
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1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dalam
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang proses
pendidikan dasar dan menengah didefinisikan sebagai suatu
rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk satu kali
pertemuan atau lebih.? RPP dikembangkan dari silabus
untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik
sebagai salah satu upaya dalam mencapai kompetensi dasar
(KD).?* Sedangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) menurut Kusnandar merupakan rencana yang
menggambarkan ~ prosedur  dan  pengorganisasian
pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang
ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus.?
Dari beberapa pendapat sebelumya, dapat peneliti ambil
kesimpulan bahwa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu
rancangan atau gambaran aktivitas yang akan diterapkan
oleh pendidik kepada peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran matematika model Problem Based Learning
dengan pendekatan Rigorous Mathematicl Thinking untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah.

Berdasarkan Lampiran Permendikbud RI No. 22
tahun 2016, mengenai komponen-komponen penyusun RPP
yang meliputi:?® (a) identitas sekolah yaitu satuan
pendidikan; (b) identitas mata pelajaran atau tema/subtema
(c) kelas/semester; (d) materi pokok; (e) alokasi waktu
ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam
pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang harus
dicapai; (f) tujuan pembelajaran  yang dirumuskan
berdasarkan KD, dengan mempergunakan kata kerja

2 Kemendikbud, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar Dan Menengah,
(Jakarta:Kemendikbud, 2016), 7.

24 |bid.
% Triastuti Mahmudah, “Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) di
SMP Negeri 2 Bantul” (Yogyakarta: FBS UNY, 2015), 17.

% Kemendikbud, Lampiran Permendikbud Rl No. 22 tahun 2016, (Jakarta:
Kemendikbud, 2016)
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operasional yang dapat diukur dan diamati meliputi sikap,
pengetahuan, dan keteramilan; (g) kompetensi dasar dan
indikator pencapaian kompetensi; (h) materi pembelajaran
yang memuat prinsip, fakta, konsep serta prosedur yang
relevan dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan
rumusan indikator ketercapaian kompetensi.

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Berdasarkan lampiran Depdiknas Tahun 2008,
dijelaskan bahwa lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah
lembaran-lembaran berisi tugas yang harus diselesaikan
oleh peserta didik.?” Prastowo berpendapat bahwa lembar
kerja peserta didik (LKPD) merupakan bahan ajar berupa
lembar-lembar kertas yang dicetak dan berisi materi,
ringkasan dan petunjuk pelaksanaaan tugas pembelajaran
yang harus diselesaikan peserta didik serta mengacu pada
kompetensi dasar yang akan dicapai.?® Sedangkan menurut
Trianto, LKPD merupakan panduan yang digunakan peserta
didik dalam melakukan kegiatan atau pemecahan masalah
yang diberikan.?® Berdasarkan beberapa pendapat
sebelumnya, lembar kerja peserta didik (LKPD) yang
dimaksud dalam penelitian ini merupakan lembar kegiatan
yang diberikan kepada peserta didik untuk memudahkan
dalam mengerjakan berbagai tugas atau masalah yang
disesuikan dengan pembelajaran model Problem Based
Learning dengan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking. Panduan penyusunan lembar Kerja Peserta didik
(LKPD) berdasarkan lampiran Depdiknas Tahun, 2008
memiliki beberapa Komponen, yang meliputi:*(a) judul,
(b) mata pelajaran; (c) semester; (d) tempat; (e) petunjuk
belajar; (f) kompetensi dasar yang akan' dicapai; (g)
indikator; (h) informasi pendukung; (i) tugas yang harus

21 Depdiknas, “Panduan Pengembangan Materi Pembelajaran”, (Jakarta: Dirjen
Management Pendidikan Dasar dan Menengah, 2008).

2 Trianto Ibnu, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2010), hal: 111.

# Citra Dwi A, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Hijau Untuk
Menumbuhkan Motivasi Belajar Siswa”, (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya,
2018), hal: 10.

%0 Depdiknas, Perangkat Pembelajaran Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan,
(Jakarta: Depdiknas, 2008).
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dilaksanakan; (j) langkah kerja; dan (k) laporan yang harus
diselesaikan. Panduan tersebut nantinya akan dijadikan
pedoman dalam penelitian ini dengan dimodifikasi
menggunakan model pembelajaran PBL dan pendekatan
RMT untuk melatih kemampuan pemecahan masalah.

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

1.

Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Duch, model pembelajaran Problem Based
Learning atau pembelajaran berbasis masalah adalah model
pengajaran yang bercirikan adanya permasalahan nyata
sebagai konteks untuk belajar berpikir kritis dan
menumbuhkan keterampilan memecahkan masalah peserta
didik.3* Sedangkan, Problem Based Learning menurut
Dzulfikar merupakan model pembelajaran dengan
pendekatan pembelajaran pada masalah nyata berdasarkan
sintaks yang ada sehingga peserta didik dapat menyusun
pengetahuan sendiri, menumbuh kembangkan ketrampilan
berpikir, serta meningkatkan kepercayaan diri peserta
didik.3® Sejalan dengan hal tersebut, Sanjaya
mendeskipsikan  bahwa Problem Based Learning
merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran dimana lebih
menekankan pada proses penyelesaian masalah yang
dihadapi peserta didik secara ilmiah.3® Sehingga, dari
beberapa pendapat sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
model Problem Based Learning merupakan pembelajaran
yang menyajikan permasalahan dunia nyata sebagai konteks
dan menekankan proses pemecahan masalah bagi peserta
didik dengan menggunakan sintaks yang telah ada.

31 Noly Shofiyah dan Fitria Eka,” Model Problem Based Learning (Pbl) dalam Melatih
Scientific Reasoning Siswa”, JPPIPA (Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, 2018), Vol.
3, No. 1, hal. 34.

% Nur Indah dkk., “ Peningkatan Kemampuan Literasi Matematika Siswa Melalui
Penerapan Model Problem Based Learning Di Kelas VII SMP NEGERI 5 Palangga
Kabupaten Gowa”, (Jurnal Matematika dan Pembelajaran, 2016), Vol. 4 No. 2, hal.

200.

3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Berorientasi Standar Proses Pendidikan),
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), hal. 215.
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2. Karakteristik Model Problem Based Learning (PBL)
Setiap model pembelajaran, memiliki karakteristik
masing-masing untuk membedakan model yang satu dengan
model yang lain. Seperti yang diungkapkan Arends, terdapat
beberapa karakteristik dari model-model Problem Based
Learning, yaitu:3*
a) Pengajuan pertanyaan atau masalah
Dalam Problem Based Learning, mengajukan
pertanyaan atau masalah berpusat pada situasi
kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban
sederhana, serta memungkinkan adanya berbagai
macam solusi untuk masalah tersebut.
b) Fokus pada keterkaitan antar disilplin ilmu
Masalah yang akan diselidiki dalam proses
pemecahan masalah merupakan masalah yang bener-
benar nyata dan ditinjau dari banyak disiplin ilmu
seperti Sains, matematika dan ilmu social.
c) Penyelidikan autentik
Mengharuskan peserta  didik untuk
menganalisis permasalahan, menentukan hipotesis,
mengumpulkan dan menganalisis informasi, serta
melakukan penyelidikan autentik guna mencari
penyelesaian dari permasalahan nyata yang diberikan.
d) Kolaborasi
Peserta didik bekerja sama antar satu dengan
yang lainnya untuk menyelesaikan tugas-tugas
kompleks sehingga diharapkan dapat mengembangkan
keterampilan sosial, keterampilan berpikir,
keterampilan bekerjasama dan memperoleh hal baru.
e) Menghasilkan produk dan mempertunjukkan
Menuntut peserta didik untuk menghasilkan
suatu produk dalam bentuk karya nyata seperti laporan,
portofolio, atau peraga yang menjelaskan penyelesaian
masalah yang mereka temukan.

34 Trianto Ibnu, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif, (Jakarta, Prenada
Media Group), hal. 93-94.
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3. Sintaks Model Problem Based Learning (PBL)

Model pembelajaran problem based learning
memiliki lima sintaks pembelajaran yang meliputi:*® (1)
mengajak peserta didik berorientasi atau mengarahkan pada
masalah yang diberikan; (2) mengorganisasikan peserta
didik untuk belajar; (3) memfasilitasi peserta didik guna
melaksanakan investigasi atau penyelidikan; (4) memandu
peserta didik untuk mempertunjukkan hasil karya mereka;
dan (5) melaksanakan evaluasi proses pemecahan masalah.
Berikut tabel rangkuman sintaks dari model Problem Based

Learning:3®
Tabel 2.1
Langkah-langkah (Sintaks) Model Problem Based
Learning
Fase Aktivitas Pendidik
Fase 1 Tahap ini dimulai dengan pendidik
Orientasi menjelaskan  tujuan  pembelajaran,
peserta menjelaskan keperluan yang dibutuhkan,
didik pada | mengajukan fenomena atau demonstrasi,
masalah atau cerita untuk memunculkan masalah,
memberi motivasi peserta didik untuk
terlibat dalam proses pemecahan
masalah.
Fase 2 Pendidik membantu peserta didik untuk
Mengorga mendefinisikan dan mengorganisasikan
nisasi tugas belajar yang berhubungan dengan
peserta masalah tersebut.
didik
untuk
belajar
I'\:/lase 8 Pendidik berusaha mendorong peserta
embimbi o - i
ng didik untul_< mengumpulkan |nfor_ma5|
Penyelidik yang sesuai, melaksanakan eksperimen
% Ibid. hal.95.

3% Agus Prasetyo, Strategi Pembelajaran matematika, (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), hal. 98-100.
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an
individu
atau
kelompok

untuk mendapatkan penjelasan
pemecahan masalah.

Fase 4
Mengemb
angkan
dan
menyajika
n hasil
karja

Pendidik membantu peserta didik dalam
merencakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan, video, dan model
serta membantu mereka untuk berbagi
tugas dengan temannya.

Fase 5
Menganali
sis dan
Mengeval
uasi proses
pemecaha
n masalah

Pendidik membantu peserta didik untuk
melakukan  refleksi atau evaluasi
terhadap penyelidikan mereka dan
proses-proses yang mereka gunakan.

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based

Learning (PBL)

Kelebihan dalam penerapan model PBL yaitu
peserta didik akan terbiasa menghadapi masalah nyata dan
tertantang untuk menyelesaikan masalah tidak hanya terkait
dengan pembelajaran di kelas tetapi juga menghadapi
masalah yang ada dalam kehidupan sehari-hari (real world).
Selain itu, beberapa kelebihan dalam penerapan model
Problem Based Learning, diantaranya:’
1. Memupuk solidaritas sosial dan rasa kerjasama dengan

terbiasa berdiskusi dengan teman-temannya.
2. Pendidik dan peserta didik dapat lebih akrab dengan
suasana belajar menggunakan model PBL di dalam

kelas.

3. Membiasakan peserta didik melakukan eksperimen

atau penyelesaian permasalahan nyata.
Namun, selain beberapa kelebihan dalam penerapan model
PNL didalam permbelajaran, terdapat pula kelemahan dari

37 Trianto Ibnu, loc. Cit., hal. 96.
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penerapan model tersebut antara lain yaitu: tidak banyak
pendidik yang mampu mengantarkan peserta didik kepada
pemecahan masalah dan pembelajaran model PBL
memerlukan waktu yang panjang.®

C. Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT)
1. Pengertian Rigorous Mathematical Thinking

Fuadi dkk. mendefinisikan Rigorous Mathematical
Thinking sebagai salah satu dari pendekatan-pendekatan
pembelajaran yang dapat memediasi peserta didik sehingga
memudahkan peserta didik dalam mengolah pengetahuan
yang diterima dengan memberikan kesempatan beban
kognitif konstruktif terjadi secara otomatis kepada peserta
didik.*® Sejalan dengan Fuadi dkk., Wahyu mengemukakan
bahwa Rigorous Mathematical Thinking merupakan suatu
sudut pandang pendidik dimana dalam kegiatan
pembelajarannya peserta didik dimediasi untuk membangun
dan memunculkan pemahaman dengan memanfaatkan
operasi mental yang dimilikinya.”> Sedangkan menurut
Kinard, Rigorous Mathematical Thinking diartikan sebagai
perpaduan dan pemanfaatan operasi mental yang diberikan
untuk (1) memperoleh pengetahuan tentang pola dan
hubungan; (2) menerapkan peralatan dan skema yang
diperoleh  guna  membentuk  pemahaman; ?3)
mentransformasi dan menggeneralisasi pemahaman ke
dalam gagasan yang logis; (4) merencanakan penggunaan
gagasan tersebut untuk memfasilitasi penyelesaian masalah
dalam berbagai konteks aktivitas manusia; (5) melakukan
pemeriksaan kritis, analisis, instropeksi dan pemantauan
struktur proses RMT untuk pemahaman dan keyakinan
dirinya.** Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pendekatan

% 1bid.

39 Fuadi, Maman F dkk, “Pengaruh Pembelajaran Rigorous Mathematical Thinking
(Rmt) Terhadap Beban Kognitif Konstruktif Dan Kompetensi Strategis Matematis
Siswa Di Pondok Pesantren”, Jurnal JPPM Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, 12: 1,
(2019), 29.

40 Wahyu, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Rigorous Mathematical Thinking
(RMT) Materi Jajargenjang pada Siswa Kelas Vii-A Di Smp Negeri 37 Surabaya”,
(Surabaya: Jurusan Matematika, FMIPA, Unesa), 26.

“ Ibid. 29.
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RMT merupakan sudut pandang atau cara berpikir dimana
pendidik me-mediasi atau memberikan bantuan kepada
peserta didik dalam membangun proses kognitifnya sendiri
guna mengkonstruk pemahaman matematika berdasarkan
komponen-komponen RMT.

2. Komponen-komponen Pendekatan Rigorous

Mathematical Thinking

Penerapan RMT berfokus pada memediasi peserta
didik dalam membangun proses kognitif atau cara berpikir
yang kuat bersamaan dengan membangun konsep
matematika menggunakan tiga aspek RMT vyaitu
pengembangan kognitif (cognitive development),
konten sebagai proses pengembangan (content as process
development), praktek konstruksi kognitif konseptual

(cognitive conceptual contruction practice) dengan disertai

enam komponen sesuai dengan apa yang telah dirumuskan

oleh Kinard & Kozulin berikut ini: 42

Aspek |: Pengembangan Kognitif

a. Peserta didik dimediasi untuk menyelaraskan atau
menyesuaikan model dalam tugas kognitif (cara
berpikir) sebagai alat psikologis umum yang didasarkan
pada struktur atau fungsi hubungan yang mereka miliki.

b. Peserta didik dimediasi untuk melakukan tugas kognitif
(cara berpikir) melalui alat psikologis yang dimilikinya
guna membangun proses kognitif tingkat tinggi
selanjutnya.

Aspek 11 : Konten sebagai Pengembangan Proses

c.  Peserta didik dimediasi untuk membangun konsep
dasar dalam matematika berdasar pengalaman dan
bahasa sehari hari secara sistematis.

d. Peserta didik dimediasi untuk menemukan dan
merumuskan pola matematika dan hubungan dalam
latihan penyelesaian.

e. Peserta didik dimediasi untuk menyesuaikan dan
menyelaraskan cara berpikir  spesifik matematis

42D Hidayat dkk, “Rigorous Mathematical Thinking Approach to Enhance Students’
Mathematical Creative and Critical Thinking Abilities”, International Conference on
Mathematics and Science Education (ICMScE) Series 895, 2017, 3.
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dengan keyakinan, berdasarkan pada hubungan struktur
atau fungsi yang telah di bangun.

Aspek I11: Praktek Konstruksi Konseptual Kognitif

f.  Peserta didik dimediasi untuk mempraktikkan atau
menerapkan penggunaan setiap alat psikologis
matematis yang dibangun untuk diterapkan pada fungsi
kognitif (cara berpikir) selanjutnya untuk mendapat
penyelesaian matematis.

Proses-proses tersebut tidak berlangsung secara
linear, namun setiap aspeknya memiliki manfaat untuk
keterlibatan  peserta didik dalam  mengkonstruksi
pemahaman matematis saat pembelajaran matematika.*?
Berikut merupakan aktivitas yang dapat dilakukan pendidik
dan peserta didik terkait pendekatan RMT dalam
pembelajaran matematika:*

Tabel 2.2

Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik terkait
Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking

(RMT)
Rigorous
Mathematical Aktivitas Aktivitas
Thinking Pendidik Peserta Didik
(RMT)

Komponena. | a. Pada | a. Peserta didik
. komponen ini, | melakukan
Penyesuaian pendidik penyesuaian  diri

model tugas | membantu = dan | terhadap
kognitif membimbing pengetahuan
berdasar pada | peserta  didik | matematis yang
struktur - atau | agar dapat | telah  dimiliki
fungsi melakukan sebelumnya.
hubungan penyesuaian diri

yang mereka terhadap

miliki. pengetahuan

4 Zahra. Loc. Cit.

“ Ibid.
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yang sudah

dimiliki.
Komponenb. | b. Pada | b. Peserta didik

komponen ini, | dimediasi untuk
Melakukan | pendidik menggunakan
tugas kognitif mengarahkan pengetahuan
melalui peserta  didik |yang  dimiliki
penggunaan | yntyk sebelumnya
alat psikologis menggunakan tersebut pada
untuk pengetahuan proses
membangun yang ia miliki | penyelesaian
proses sebelumnya yang akan
kognitif | yntuk  dapat | dikerjakan.
tingkat tinggi digunakan pada
selanjutnya. proses

penyelesaian
yang akan ia
kerjakan
selanjutnya.

Komponen c.

Membangun
atau
membentuk
pengetahuan
dasar  yang
diperlukan
dalam proses
penyelesaian
dengan
bahasa
matematis
sehari-hari.

C. Pada
komponen ini
peserta  didik
diarahkan untuk
membentuk
pengetahuan
dasar yang
diperlukan
dalam  proses
penyelesaian
dengan bahasa
matematis
sehari-hari.

c. Peserta didik

dimediasi untuk
memulai
membentuk
pengetahuan
dasar yang
diperlukan dalam
proses
penyelesaian
dengan Bahasa

matematis sehari-
hari.
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Komponend. | d. Pada | d. Peserta didik

komponen ini | diarahkan  dan
Menemukan | pendigik dibimbing untuk
dan mengarahkan menentukan dan
merumuskan | gan merumuskan pola
pola membimbing matematika yang
matematika peserta  didik | akan mereka
dan hubungan | nyk gunakan dengan
dalam latihan | menentukan dan | cara berpikir
penyelesaian. | merymuskan mereka sendiri.

pola matematika

yang akan

digunakan oleh

peserta didik

dalam

penyelesaian

matematika.
Komponene. | e. Pada | e. Peserta didik

. komponen ini, | dimediasi untuk

Menyesuaika | pendidik  me- | yakin dan teguh
n  psikologis | mediasi peserta | dengan konstruk
matematis didik untuk | pola penyelesaian
dengan yakin dan teguh | yang telah
keyakinan dengan konstruk | mereka bangun
berdasar pada | nolq sebelumnya

struktur  atau
fungsi  yang
telah
dibangun.

penyelesaian

yang telah
dibangun oleh
peserta didik

untuk kemudian
diterapkan pada
penyelesaian
permasalahan
matematis yang
di inginkan soal.

untuk kemudian
akan diterapkan
pada
penyelesaian
permasalahan
matematis  yang
di inginkan.
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Komponenf. | f. Pada | f. Peserta didik
komponen ini, | dimediasi untuk
Menerapkan pendidik ~ me- | menerapkan
penggunaan mediasi  untuk | seluruh  fungsi
setiap alat menerapkan kognitif yang
psikologis seluruh  fungsi | telah  dibangun
matematis kognitif ~ (cara | sebelumnya
yang berpikir) yang | untuk dapat
dibangun telah dibangun | diterapkan dalam
untuk peserta  didik | penyelesaian
diterapkan sebelumnya masalah.

pada fungsi | ynryk dapat
kognitif (cara diterapkan

berpikir) dalam
selanjutnya penyelesaian
untuk masalah.
mendapat

penyelesaian

matematis.

D. Keterkaitan Model Problem Based Learning (PBL) dengan

Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking (RMT)

Hubungan antara Model Problem Based Learning
dengan pendekatan Rigorous Mathematical Thinking merupakan
pembelajaran yang dirancang khusus untuk meningkatkan
pemahaman matematis guna membiasakan peserta didik
melakukan kegiatan pemecahan masalah dunia nyata sebagai
konteks dimana pada beberapa sintaksnya diberikan mediasi atau
bantuan dalam mengkonstruk pengetahuan matematika peserta
didik berdasarkan komponen RMT dengan tujuan dapat
memudahkan peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan
nyata yang diberikan.

Berikut tabel langkah-langkah keterkaitan model PBL
dengan pendekatan Rigorous Mathematical Thinking :%

* Ibid.
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Tabel 2.3

Keterkaitan Model PBL dengan Pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking

Fas | Aktivita Aktivit
S . ivitas
f:se Pendidi | Kompon ﬁé(rt]'(;/lg?i Peserta
(Sin k Pada en Pada Didik
taks Fase- Pendeka Pendekat Pada
) fase tan RMT an RMT Pendekata
pg | (Sintaks nRMT
L ) PBL
Fas Tahap Kompo Pada a. Peserta
el ini nen a. kompone didik
Ori dimulai Penyesu n ini, melakukan
enta | dengan aian pendidik penyesuaia
Si pendidi model membant n diri
pes k tugas u dan | terhadap
erta mengaj kognitif membimb pengetahu
didi ukan (pengeta ing an
k fenome huan) peserta matematis
pad na atau berdasar didik yang telah
a demons pada agardapat | dimiliki
mas trasi, struktur melakuka sebelumny
alah atau atau n a.
cerita fungsi penyesuai
untuk hubunga an  diri
memun n yang | terhadap
culkan mereka pengetah
masala miliki. uan yang
h. sudah
dimiliki.
Kompo Pada b. Peserta
nen b. kompone didik
Melakuk n ini, dimediasi
an tugas | pendidik untuk
kognitif mengarah mengguna
(pengeta kan kan
huan) peserta pengetahu




26

melalui
penggun
aan alat
psikolog
is untuk
memban
gun
proses
kognitif
(cara
berpikir)
tingkat
tinggi
selanjutn
ya.

didik

untuk

menggun
akan

pengetah
uan yang
ia  miliki
sebelumn
ya untuk
dapat

digunaka
n pada
proses

penyelesa
ian yang
akan di
kerjakan
selanjutn

ya.

an yang
dimiliki
sebelumny
a tersebut
pada

proses

penyelesai
an yang
akan

dikerjakan.

Fas
e2
Me
ngo
rga
nisa
Si
pes
erta
didi

unt
uk
bela
jar

Pendidi
k
memba
ntu
peserta
didik
untuk
mendef
inisikan
dan
mengor
ganisas
ikan
tugas
belajar
atau
membe
ntuk
kelomp
ok kecil
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untuk

dapat

bekerja

sama

dalam

penyele

saian

masala

h yang

diberik

an.
Fas Pendidi Kompo Pada c. Peserta
e3 k nen c. kompone | didik
Me berusah Memban nini dimediasi
mbi a gun atau peserta untuk
mbi mendor memben didik memulai
ng ong, tuk diarahkan | membentuk
Pen membi pengetah untuk pengetahua
yeli mbing uan membent n dasar
dika | serta dasar uk yang
n membe yang pengetah diperlukan
indi rikan diperluk uan dasar | dalam
vid mediasi andalam | yang proses
u kepada proses diperluka | penyelesaia
atau peserta penyeles n dalam n dengan
kelo | didik aian proses Bahasa
mp untuk dengan penyelesa | matematis
ok mengu bahasa ian sehari-hari.

mpulka matemat dengan

n is sehari- bahasa

informa hari. matemati

si yang s sehari-

sesuai, hari.

guna Kompo Pada d. Peserta

melaks nen d. kompone didik

anakan Menemu n ini diarahkan

eksperi kan dan | pendidik dan

men merumu mengarah dibimbing

atau skan kan dan untuk
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menyel
esaikan
permas
alahan
yang
diberik
an.

pola membimb menentuka
matemat ing n dan
ika atau | peserta merumusk
suatu didik an pola
gambar untuk matematik
dan menentuk a yang
hubunga an dan | akan
n dalam | merumus mereka
latihan kan pola | gunakan
penyeles matemati dengan
aian. ka atau | cara

suatu berpikir

gambar mereka

yang akan | sendiri.

digunaka

n oleh

peserta

didik

dalam

penyelesa

ian

matemati

ka.
Kompo Pada e. Peserta
nen e. kompone didik
Menyesu n ini, dimediasi
aikan pendidik untuk
psikologi me- yakin dan
S mediasi teguh
matemati peserta dengan
s dengan | didik konstruk
keyakina untuk pola
n yakin dan penyelesai
berdasar teguh an  yang
pada dengan telah
struktur konstruk mereka
atau pola bangun
fungsi penyelesa sebelumny
yang jan yang | a  untuk




29

telah telah kemudian
dibangun. | dibangun akan
oleh diterapkan
peserta pada
didik penyelesai
untuk an
kemudian permasala
diterapka han
n pada | matematis
penyelesa yang di
ian inginkan.
permasala
han
matemati
s yang di
inginkan
soal.
Kompo Pada f. Peserta
nen f. kompone didik
Menerap n ini, dimediasi
kan pendidik untuk
penggun me- menerapka
aan mediasi n seluruh
setiap untuk fungsi
alat menerapk kognitif
psikolog anseluruh | yang telah
is fungsi dibangun
matemat kognitif sebelumny
is yang | (cara a  untuk
dibangu berpikir) dapat
n untuk | yangtelah | diterapkan
diterapk dibangun dalam
an pada | sebelumn penyelesai
fungsi ya oleh | an
kognitif peserta masalah.
(cara didik
berpikir) untuk
selanjutn | dapat
ya untuk | diterapka
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mendapa
t
penyeles
aian
matemat
is.

n dalam
penyelesa
ian
masalah.

Fas
ed
Me
nge
mba
ngk
an
dan
men
yaji
kan
hasi

karj

Pendidi
k
memba
ntu
peserta
didik
dalam
merenc
akan
dan
menyia
pkan
karya
yang
sesuai
seperti
laporan
pada
lembar
LKPD,
serta
memba
ntu
mereka
untuk
berbagi
tugas
dengan
temann
ya
dalam
menya
mpaika
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n hasil
karya
tersebut
Fas Pendidi
eb k
Me memba
nga ntu
nali peserta
sis didik
dan untuk
Me melaku
nge kan
valu refleksi
asi atau
pros | evaluas
es i
pem terhada
eca p
han penyeli
mas dikan
alah pada
proses
penyele
saian
pemeca
han
masala
h.

E. Kemampuan Pemecahan Masalah

1.

Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah  menurut
pendapat Evans diartikan sebagai aktivitas yang
dihubungkan dengan penyelesaian sebuah cara yang tepat
untuk tindakan dan mengubah susasana saat ini menjadi
suasana yang dibutuhkan berdasarkan indikator yang telah



32

disepakati.®® Yang berarti, dalam setiap tahapan
penyelesaian masalah, dibutuhkan suatu penyaring atau
filter dalam menentukan solusi terbaik untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Dengan menyaring berbagai persoalan
yang ada berdasarkan indikator yang telah disepakati,
seseorang akan lebih mudah dalam melakukan sebuah
proses problem solving dari masalah yang ia hadapi. Sejalan
dengan Evans, Robert W. Balley menyatakan bahwa
pemecahan masalah merupakan suatu kegiatan tingkat
tinggi dan yang cukup kompleks dari proses mental
seseorang untuk menghadapi suatu permasalahan.’

Pemecahan masalah juga dapat diartikan sebagai kombinasi

dari gagasan yang cemerlang untuk membentuk kombinasi

gagasan yang baru dengan lebih mementingkan penalaran
sebagai dasar untuk mengkombinasi gagasan tersebut dan
mengarahkan pada penyelesaian masalah.*® Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
merupakan suatu kecakapan dalam menyelesaikan masalah
atau persoalan berdasarkan indikator yang telah ada.
2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah

Terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan
untuk menilai atau mengetahui kemampuan pemecahan
masalah, beberapa diantaranya: 4°

Menurut  NCTM, indikator ~ kemampuan
pemecahan masalah matematis, yaitu:

1) Memahami masalah  yaitu menerapkan dan
mengadaptasi berbagai strategi untuk menyelesaikan
masalah,

2) Merencanakan penyelesaian yaitu menyelesaikan
masalah yang muncul dalam bentuk model matematika
atau masalah yang berkaitan dengan matematika,

3) Melaksanakan rencana yaitu membangun matematis
yang baru melalui pemecahan masalah,

“ Siti Aisyah, “Perbedaan Kemampuan Problem Solving pada Siswa yang Tinggal di
Pondok Pesantren dan Tinggal di Rumah”, (Surabaya: UINSA, 2016), 31.

7 Ibid.

* Ibid.

49 Siti Aisyah, “Perbedaan Kemampuan Problem Solving pada Siswa yang Tinggal di
Pondok Pesantren dan Tinggal di Rumah”, (Surabaya: UINSA, 2016), 35.
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4) Menafsirkan hasil yang diperoleh, yaitu merefleksi dan
evaluasi pada proses pemecahan masalah matematis.

Sedangkan Polya berpendapat bahwa terdapat
empat fase utama dalam pemecahan masalah, yaitu:

1) Memahami masalah, yaitu kita harus mampu melihat
dan memahami apa saja yang dibutuhkan,

2) Merencanakan strategi penyelesaian, yaitu kita harus
mampu melihat hubungan berbagai data dan bagaimana
hal-hal yang tak diketahui berhubungan dengan data
kemudian merencanakan penyelesaian akhir,

3) Menerapkan strategi penyelesaian, yaitu melaksanakan
rencana yang telah disusun,

4) Memeriksa kembali hasil, yaitu melakukan pengecekan
ulang terhadap hasil yang didapatkan.

Selain itu, Gagne juga berpendapat bahwa
pemecahan masalah adalah tipe belajar yang lebih tinggi
derajatnya dan lebih kompleks daripada pembentukan
aturan. Gagne dalam Ruseffendi membagi pemecahan
masalah meliputi lima langkah berikut :

1) Menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas

2) Menyatakan masalah dalam bentuk yang operasional

3) Menyusun hipotesis alternatif dan prosedur kerja

4) Mengetes hipotesis dan melakukan prosedur kerja
untuk memperoleh hasil

5) Memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh.
Mawwaddah dan Anisah mengungkapkan bahwa aspek

atau indikator dari beberapa ahli tentunya membutuhkan skala
berupa angka yang kemudian dijadikan tolak ukur bahwa
peserta didik memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah
yang tidak sama antara satu dengan lainnya. Berikut merupakan
pedoman penskoran untuk memudahkan pendidik dalam
mengukur bentuk skala kemampuan pemecahan masalah dengan
Indikator yang terdapat pada NCTM:%0

%0 Fadhilah Apriliani DKK, “Perbedaan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Siswa dengan Menggunakan Metode Gema dan Metode Drill”, Jurnal Seminar
Nasional Pendidikan Matematika, Vol. 01, 2018, 195
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Tabel 2.4
Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah
No. Asg?rl](i |)E/i ?ng Skor Keterangan

1. Memahami Tidak  menyebutkan
masalah 0 apa yang diketahui dan
(Menerapkan dan apa yang ditanyakan.
mengadaptasi Menyebutkan apa yang
berbagai strategi diketahui tanpa
untuk 1 menyebutkan apa yang
menyelesaikan ditanyakan atau
masalah) sebaliknya

Menyebutkan apa yang
5 diketahui dan apa yang

ditanyakan tapi kurang

tepat.

Menyebutkan apa yang
3 ditanyakan diketahui

dan apa yang

ditanyakan secara tepat

2 Merencanakan Tidak merencanakan
Penyelesaian 0 penyelesaian masalah
(Menyelesaikan sama sekali.
masalah yang Merencanakan
muncul  dalam penyelesaian  dengan
bentuk model 1 membuat gambar
matematika atau berdasarkan masalah
masalah yang tetapi gambar kurang
berkaitan dengan tepat
matematika) Merencanakan

penyelesaian  dengan

2 membuat gambar
berdasarkan  masalah
secara tepat.

3. Melaksanakan 0 Tidak ada jawaban
Rencana Melaksanakan rencana
(membangun 1 dengan menuliskan
pengetahuan jawaban tetapi jawaban
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matematis
melalui
pemecahan
masalah)

salah  atau  hanya
sebagian kecil jawaban
benar.

Melaksanakan rencana
dengan menuliskan
jawaban setengah atau
sebagian besar jawaban
benar.

Melaksanakan rencana
dengan menuliskan
jawaban dengan
lengkap dan benar.

4 Menafsirkan
hasil yang
diperoleh
(evaluasi dan
menyimpulkan

Tidak ada menuliskan

kesimpulan
Menafsirkan hal yang
diperoleh dengan

membuat kesimpulan

pada proses tetapi kurang tepat

pemecahan Menafsirkan hasil yang

masalah 9 diperoleh dengan

matematis) membuat kesimpulan
secara tepat.

Berdasarkan tabel pedoman penskoran pemecahan masalah
tersebut, didapatkan total skor maksimal yaitu 10. Jika total
skor 0 sampai 3, maka kemampuan pemecahan masalah dapat
dikatakan sangat rendah dan sangat diperlukan: perbaikan.
Apabila total skor 4 sampai 6, maka kemampuan pemecahan
masalah dapat dikatakan rendah. Begitupula jika total skor 7
sampai 8, maka kemampuan pemecahan masalah dapat
dikatakan sedang. Namun, jika total skor 9 sampai 10, maka
kemampuan pemecahan masalah dapat dikatakan tinggi.5*
Berdasarkan latar bekalang, keterkaitan antara model
pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran, serta tujuan
penelitian pengembangan, maka peneliti mengacu pada
Indikator yang terdapat pada NCTM dimana terdapat empat

5 1bid.
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indikator yang dijadikan patokan untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik.

F. Pembelajaran Matematika Model Problem Based Learning
(PBL) dengan Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking
(RMT) untuk Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah

Untuk melatih kemampuan pemecahan masalah peserta
didik, dapat dilakukan dengan mengkombinasikan model
pembelajaran PBL dengan pendektan RMT. Model
pembelajaran PBL yang bercirikan pembelajaran berbasis
masalah  merupakan  pembelajaran  yang  menyajikan
permasalahan nyata sebagai awal dari proses pembelajaran. PBL
berpatokan pada berpikir kognitif dimana belajar mempengaruhi
perubahan tingkah laku dikarenakan adanya pengalaman yang
dilakukan.®? Oleh karena hal tersebut, dalam pembelajaran PBL,
pendidik tidak sepenuhnya memberikan sejumlah informasi dan
perintah. Namun, peserta didik dilatih dan dibimbing untuk
mengembangkan keterampilan berpikir sehingga mereka dapat
memperoleh pembelajaran yang bermakna.>® Bimbingan dan
arahan yang diberikan oleh pendidik dapat dilakukan melalui
pendekatan RMT. Pada pendekatan RMT, pendidik memberikan
bimbingan atau mediasi berdasarkan komponen-komponen
RMT kepada peserta didik dalam proses pemecahan masalah
matematis yang disajikan. Bimbingan atau mediasi tersebut
diharapkan dapat mengkonstruksi pengetahuan peserta didik
sehingga diharapkan dapat melatih peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan matematis yang disajikan.

Berikut tabel langkah-langkah model PBL dengan
pendekatan Rigorous Mathematical Thinking untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah:

52 Noly Shofiyah dan Fitria Eka,” Model Problem Based Learning (Pbl) dalam Melatih
Scientific Reasoning Siswa”, JPPIPA (Jurnal Penelitian Pendidikan IPA, 2018), Vol.
3, No. 1, hal. 35.

5 Ibid.
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Tabel 2.5
Pembelajaran Matematika Model PBL dengan
Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking untuk
Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah

Dapatkah kalian
menghitung luas
kain terkecil
yang diperlukan
untuk
memasang

Indikator
Sintaks Aktivitas ﬁgﬂf Kelr:;z;mp
PBL Pemelells Didik pemecaha
n masalah
Fase 1: Pendidik Peserta didik
Orienta | Menyajikan Megamati
Si sebuah masalah | masalah
peserta | autentik autentik
didik sederhana (pada | sederhana
pada papan tulis) dan | dan mencoba
masala meminta peserta | menjawab
h didik mengamati | pertanyaan
permasalahan yang
sembari diberikan
memberikan oleh
pertanyaan pendidik.
singkat  untuk
merefleksi
pengetahuan
yang  dimiliki —
sebelumnya.
Misal :
Pernakah kalian
berkemah?
Berbentuk
apakah  tenda
yang kalian
pakai?
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tenda tersebut?
Dengan cara
apa?

Lalu, pernahkah
kalian  melihat
bangunan  pos
satpam di depan
kompleks rumah
kalian? (sembari
menggambar
contoh kecil di
papan tulis)
Berbentuk
apakah atap
bangunan  pos
satpam tersebut?
dapatkah kalian
menghitung
banyaknya
genting  yang
diperlukan
untuk menutup
atap  bangunan
tersebut jika
diketahui  tiap
m?  dari . atap
tersebut
memerlukan 30
buah  genting?
dapatkah kalian
mencari volume

dari atap
bangunan
tersebut?

Seain itu,
pernahkah

kalian  melihat




39

coklat  batang
merk
‘Toblerone’?
(sembari
menggambar
contoh kecil di
papan tulis)
Berbentuk
apakah  coklat
batang merk
‘Toblerone’
tersebut?
dapatkah kalian
menghitung luas
permukaan dan
volume dari
setengah coklat
batang merk
‘Toblerone’
tersebut?
Dengan cara
apa?

Pendekatan RMT Pengembangan Kognitif

Komponen a. Peserta didik
Pendidik melakukan
membantu dan | penyesuaian
membimbing diri terhadap
penyesuaian pengetahuan
peserta  didik | matematis
agar dapat | yang telah .
melakukan dimiliki
penyesuaian diri | sebelumnya
terhadap dan
pengetahuan menggunaka
yang sudah | n

dimiliki. pengetahuan
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Komponen b. tersebut

Pendidik pada proses

mengarahkan penyelesaian

peserta  didik | yang akan

untuk dikerjakan

menggunakan

pengetahuan

yang ia miliki

sebelumnya

untuk dapat

digunakan pada

proses

penyelesaian

yang akan ia

kerjakan

selanjutnya.
Fase 2 : Pendidik Berkumpul
Mengor | Membagi bersama
ganisasi | peserta didik | anggota
peserta menjadi kelompokny
didik beberapa a dan
untuk kelompok menerima
belajar belajar yang | lembar

terdiri dari 4-5 | LKPD dari

anggota dengan | pendidik.

kemampuan
heterogen . dan
memberikan
lembar LKPD
pada setiap
kelompok.
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Fase 3 :
Membi
mbing
penyeli
dikan
individ
ual
maupu
n
kelomp
ok

Pendidik
meminta peserta
didik untuk
mengamati dan
berdiskusi
dengan anggota
kelompoknya
masing-masing
terkait
permasalahan
pada lembar
LKPD guna
menyelesaikan
permasalahan
sembari
memberikan
bimbingan
ataupun mediasi
kepada peserta
didik.

Peserta didik
mengamati
dan
berdiskusi
dengan
anggota
kelompokny
a  masing-
masing
terkait
permasalaha
n pada
lembar
LKPD untuk
menyelesaik
an
permasalaha
n  sembari
mendapatkan
bimbingan
ataupun
mediasi dari
pendidik.

Pendekatan
Pengembangan Proses

RMT Konten sebagai

Komponen c.
Mengarahkan
dan me-medisi
peserta  didik
untuk
membentuk
pengetahuan
dasar yang
diperlukan
dalam  proses
penyelesaian
dengan bahasa
matematis
sehari-hari.

Memulai
untuk
membentuk
pengetahuan
dasar yang
diperlukan
dalam proses
penyelesaian
dengan
Bahasa
matematis
sehari-hari.

1.
Memaham
i masalah
(Menerapk
an dan
mengadapt
asi
berbagai
strategi
untuk
menyelesa
ikan
masalah)
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(poin a pada

kolom

penyelesaian

LKPD)

Komponen d. Peserta didik | 2.
Pendidik diarahkan Merencana
Mengarahkan dan kan

dan dibimbing Penyelesai
membimbing untuk an

untuk menentukan (Menyeles
menentukan dan | dan aikan
merumuskan merumuskan | masalah
pola matematika | pola yang

atau suatu | matematika muncul
gambar  yang | yang akan | dalam
akan digunakan | mereka bentuk
peserta didik | gunakan model
dalam dengan cara | matematik
penyelesaian berpikir a atau
masalah mereka masalah
matematika. sendiri. yang
(poin b dan poin berkaitan
c pada kolom dengan
penyelesaian matematik
LKPD) a)
Komponen e. Peserta didik

Memberikan mendapatkan

mediasi agar | mediasi

peserta  didik | untuk yakin

yakin dan teguh | dan  teguh

dengan konstruk | dengan

pola konstruk .
penyelesaian pola

yang telah | penyelesaian

mereka bangun | yang telah

untuk kemudian | mereka

diterapkan pada | bangun

penyelesaian sebelumnya
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permasalahan
matematis yang
di inginkan soal.

(poin d pada
kolom
penyelesaian
LKPD)

untuk
kemudian
akan
diterapkan
pada
penyelesaian
permasalaha
n matematis
yang di
inginkan
soal.

Pendekatan R

MT Praktek Ko

Konseptual Kognitif

nstruksi

Komponen f. Peserta didik | 3.
Pendidik  me- | dimediasi Melaksana
mediasi  untuk | untuk kan
menerapkan menerapkan Rencana
seluruh  fungsi | seluruh (membang
kognitif ~ (cara | fungsi un
berpikir) yang | kognitif yang | pengetahu
telah dibangun | telah an
sebelumnyaoleh | dibangun matematis
peserta  didik | sebelumnya melalui
untuk dapat | untuk dapat | pemecaha
diterapkan diterapkan n masalah)
dalam dalam

penyelesaian penyelesaian

masalah. (poin e | masalah.

pada kolom

penyelesaian

LKPD)

Pendidik Peserta didik | 4.
meminta peserta | menulis Menafsirk
didik untuk | kesimpulan an  hasil
menarik pada lembar | yang
kesimpulan LKPD vyang | diperoleh
terhadap setiap | diberikan (evaluasi
permasalahan terkait setiap | dan

yang diberikan | permasalaha | menyimpu
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pada LKPD. | n yang telah | Ikan pada
(poin f pada | diselesaikan. | proses
kolom pemecaha
penyelesaian n masalah
LKPD) matematis)
Fase 4 : | Pendidik Peserta didik
Menge meminta menentukan
mbangk | perwakilan perwakilan
an dan | anggota anggota
menyaji | kelompok untuk | kelompok
kan menuliskan atau | untuk
hasil menyalin  hasil | menuliskan
karya diskusi atau
kelompoknya menyalin
pada lembar | hasil diskusi
LKPD yang | kelompokny
telah diberikan. a pada
lembar
LKPD yang
telah
diberikan.
Pendidik Salah  satu
meminta perwakian —
perwakilan kelompok
kelompok untuk | mempresenta
mempresentasik | sikan  hasil
an hasil | penyelesaian
penyelesaian masalah
masalah  yang | hasil diskusi
telah dengan
didiskusikan kelompokny
bersamaanggota | a di depan
kelompoknya di | kelas,
depan kelas sedangkan
peserta didik
anggota
kelompok
lainnya

memperhatik
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an dan
menyimak di
tempat
duduknya
masing-
masing.
Fase5: | Pendidik Peserta didik
Mengan | Membantu Menyimak
alis dan | peserta didik | dan
mengev | untuk merefleksi
aluasi melakukan atau
proses refleksi atau | mengevaluas
pemeca | evaluasi i
han terhadap penyelidikan
masala penyelidikan yang telah di
h atau pemecahan | presentasika
masalah  yang | n oleh
telah di | perwakilan
presentasikan peserta didik.
oleh perwakilan
kelompok

G. Kiriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran

Pengembangan perangkat pembelajaran model PBL

dengan pendekatan Rigorous Mathematical Thingking untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah dikatakan layak jika
memiliki  kriteria kelayakan perangkat pembelajaran sebagai
berikut:

1) Validitas Perangkat Pembelajaran

Kevalidan perangkat pembelajaran sangat penting
dalam pengembangkan perangkat pembelajaran. Sesuai
yang telah dijelaskan oleh Dalyana, bahwa perangkat
pembelajaran  sebelum  digunakan  dalam  proses
pembelajaran hendaknya telah mempunyai status “valid”.
Selanjutnya  dijelaskan  bahwa idealnya seorang
pengembang perangkat pembelajaran perlu melakukan
pemeriksaan ulang kepada para ahli (validator), khususnya:
(a) Ketepatan isi; (b) Materi pembelajaran; (c) Kesesuaian
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dengan tujuan pembelajaran; (d) Desain fisik dan lain-lain.>*

Dengan demikian, suatu perangkat pembelajaran dikatakan

valid atau layak digunakan apabila telah dinlai baik oleh

para ahli atau validator.

Sebagai pedoman, penilaian para ahli terhadap
perangkat pembelajaran mencakup kebenaran, kesesuaian
dengan prinsip utama, kesesuaian dengan tingkat berpikir
peserta didik, karakteristik dan langkah strategi. Kebenaran
substansi dan kesesuaian dengan tingkat berpikir peserta
didik tersebut mengacu pada indikator yang mencakup
format, Bahasa, ilustrasi dan isi yang disesuaikan dengan
pemikiran peserta didik. Untuk setiap indikator tersebut
dijabarkan kembali ke dalam sub indikator sebagai
berikut:%

a. Indikator format perangkat pembelajaran, terdiri atas:
(1) kejelasan pembagian materi; (2) penomoran; (3)
kemenarikan; (4) keseimbangan antara teks dan
ilustrasi; (5) jenis dan ukuran huruf; (6) pengaturan
ruang; (7) kesesuaian ukuran fisik dengan peserta didik.

b. Inikator bahasa, terdiri atas: (1) kebenaran tata bahasa;
(2) kesesuaian kalimat dengan tingkat perkembangan
berpikir dan kemampuan membaca peserta didik; (3)
arahan untuk membaca sumber lain; (4) Kejelasan
definisi tiap terminology; (5) kesederhanaan struktur
kalimat; (6) kejelasan petunjuk dan arahan.

¢. Indikator mengenai ilusrasi, terdiri atas: (1) dukungan
llustrasi untuk , memperjelas konsep; (2) . keterkaitan
langsung dengan konsep yang dibahas; (3) kejelasan;
(4) mudah untuk dipahami; (5) ketidakbiasaan atas
Gender.

d. Indikator isi, terdiri atas: (1) kebenaran isi; (2) bagian-
bagiannya tersusun secara logis; (3) kesesuaian dengan
K13; (4) memuat semua informasi penting yang terkait;
(5) hubungan dengan materi sebelumnya; (6)
kesesuaian dengan pola pikir peserta didik; (7) memuat

% Dalyana, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Ralistik pada
Pokok Bahasan Perbandingan di Kelas Il SLTP”, (Surabaya : Program Pasca Sarjana
UNESA, 2004), hal.71.

% Ibid.
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latihan yang berhubungan dengan konsep yang
ditemukan ; (8) tidak terfokus pada stereotip tertentu
(etnis, jenis kelamin, agama, dan kelas social).

Selanjutnya, dengan mengacu pada indikator-
indikator diatas dan dengan memperhatikan indikator
pada lembar validitas yang telah dikembangkan oleh
para pengenmbang sebelumnya, ditentukan indikator-
indikator dari setiap perangkat pembelajaran.

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini dapat
dikatakan valid apabila rata-rata nilai yang didapatkan
dari validator masuk pada kategori skor “valid” atau
“sangat valid”. Apabila terdapat skor yang kurang baik
atau tidak baik, akan digunakan sebagai masukan untuk
merevisi atau menyempurnakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

2) Kepraktisan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran berada pada kriteria

kelayakan praktis menurut Nieveen yaitu apabila perangkat
pembelajaran yang dikembangkan, telah mendapat
pertimbangan dan dinilai oleh para ahli (validator) dengan
cara mengisi lembar validasi setiap perangkat pembelajaran.
Penilaian tersebut meliputi beberapa aspek, yaitu: a) dapat
digunakan tanpa revisi, b) dapat digunakan dengan sedikit
revisi, ¢) dapat digunakan dengan banyak revisi, d) tidak
dapat digunakan.%6

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini

dikatakan praktis jika validator mengatakan perangkat
tersebut dapat digunakan dengan “sedikit revisi” atau
“tanpa revisi”.

% Dalyana, Op. Cit., hal 25.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan
dengan produk yang akan dikembangkan vyaitu perangkat
pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD menggunakan
model Problem Based Learning dengan pendekatan
pembelajaran Rigorous Mathmatical Thinking. Penelitian
pengembangan ini mengacu pada model pengembangan Plomp,
yang terdiri dari tiga fase, yaitu, fase investigasi awal
(Preliminary  Investigation), fase pembuatan prototipe
(Prototyping Phase), dan fase penilaian (Assesment Phase).%’
B. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran
Prosedur pengembangan yang digunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan model pengembangan
Plomp yang terdiri atas tiga fase, yaitu :%
1) Fase Investigasi Awal (Preliminary Investigation)

Fase investigasi awal difokuskan  dengan
mengumpulkan dan menganalisis informasi,
mendefinisikan masalah dan perencanaan kegiatan
selanjutnya.®® Adapun analisis masalah yang dilakukan pada
fase ini yaitu analisis awal akhir, analisis kurikulum, serta
analisis materi. Berikut penjelasannya:

a. Analisis Awal Akhir
Pada tahap ini, peneliti akan mencari informasi
tentang _kondisi. awal sekolah. Dalam pelaksanaan
kegiatan ini peneliti melakukan diskusi dengan guru
mata pelajaran matematika terkait proses kegiatan
belajar mengajar yang biasa dilalukan di tempat
penelitian tersebut melalui.
b. Analisis Kurikulum
Pada kegiatan ini, peneliti melakukan diskusi
dengan guru mata pelajaran matematika untuk

" Tjeerd Plomp, Educational Design Research: an Introduction (Netherlands:
Netherlands Institude for Curriculum Development, 2007), hal 19.

%8 1hid.

% Ibid, hal. 20.
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mengetahui  kurikulum apa yang digunakan oleh
sekolah khususnya pada pembelajaran matematika.
Hasil telaah kurikulum tersebut akan dijadikan acuan
dalam penyusunan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.
c. Analisis Materi Pembelajaran

Pada kegiatan ini, peneliti berdiskusi dengan
guru mata pelajaran matematika dan memilih materi
yang dapat dipadukan dengan pemecahan masalah
nyata. Peneliti juga menyusun materi secara sistematis
sehingga dapat mencapai tujuan penelitian.

2) Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase)

Pada fase ini, kegiatan yang dilakukan yaitu
merancang perangkat pembelajaran serta instrumen-
instrumen penelitian sesuai dengan data yang telah
diperoleh pada fase investigasi awal.®® Pada fase pembuatan
prototype ini, peneliti melakukan penyusunan RPP, LKPD,
dan instrument penilaian berupa lembar validasi RPP dan
LKPD. Adapun Langkah-langkah yang ditempuh, sebagai
berikut:

a. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Dalam penelitian ini, penyusunan RPP dibuat
berdasarkan strukturnya, yakni kegiatan pembuka, inti,
dan penutup yang difokuskan dengan model Problem
Based Learning dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah.
b. ' Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar kerja peserta didik (LKPD) yaitu lembar
yang berisi tugas atau soal permasalahan yang
dikembangkan sesuai silabus dan RPP untuk melatih
pemecahan masalah peserta didik. LKPD digunakan
sebagai sumber pendukung pembelajaran.
Dalam penelitian ini, LKPD disusun dan
dikembangkan berdasar pada RPP yang memuat model
Problem Based Learning dengan pendekatan Rigorous

% Hobri, “Metodologi Penelitian Pengembangan (Apikasi pada Penelitian
Pengembangan Matematika)”, (Jember, Pena Salsabila, 2010), hal.36.
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Mathematical Thinking untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah.
c. Penyusunan Instrumen Penelitian
Pada penelitian ini, instrumen penelitian yang
disusun yaitu instrumen validasi RPP dan LKPD
dimana berisi penilaian dan saran dari validator.
Selanjutnya, hasil penyusunan perangkat pembelajaran dan
lembar validasi perangkat pembelajaran dari fase ini disebut
prototype 1.
Fase Penilaian (Assesment Phase)

Pada fase penilaian ini peneliti terbatas hanya
melakukan validasi prototipe di tiga validator tanpa
melakukan uji coba terbatas dikarenakan peserta didik
sedang melaksanakan Penilaian Akhir Semester atau PAS
yang tidak memungkinkan untuk dilakukan kegiatan
tersebut. Fase ini dilakukan setelah peneliti membuat
prototype | yang telah dikonsultasikan dengan dosen
pembimbing. Kemudian prototype | divalidasi oleh tiga
validator yang berkompeten dalam penyusunan perangkat
pembelajaran. setelah itu, saran yang telah diberikan
valiator akan dijadikan sebagai bahan untuk merevisi
perangkat pembelajaran awal (prototype 1) sehingga akan
menghasilkan prototype II.

C. Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1.

Data catatan Lapangan terhadap Proses Pengembangan
Perangkat Pembelajaran.

Data catatan lapangan terhadap  proses
pengembangan perangkat pembelajaran dalam penelitian ini
berupa data analisis awal akhir, data analisis kurikulum,
serta data analisis materi ajar.

Data Hasil Validasi Ahli terhadap Perangkat
Pembelajaran.

Data hasil validasi ahli yaitu data tentang kevalidan
dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang telah
dikembangkan oleh peneliti dan dinilai para ahli yang
kompeten di bidangnya.
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D. Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data pengembangan yang disusun

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Catatan Lapangan (Field Note)

Catatan Lapangan digunakan untuk memperoleh
data tentang proses pengembangan pembelajaran
matematika model PBL dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thingking untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah peserta didik, peneliti menggunakan
field note sebagai catatan yang menggambarkan tahap-tahap
proses pengembangan perangkat ini, dengan cara mencatat
seluruh ~ proses  pengembangan  perangkat  dan
menganalisisnya.

Teknik Validasi

Validasi ahli dilakukan untuk mendapatkan data tentang
kevalidan dan kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Data yang dikumpulkan merupakan data
tentang kevalidan perangkat pembelajaran (RPP dan LKPD)
yang berupa pertanyaan mengenai aspek-aspek yang
terdapat dalam perangkat pembelajaran. Teknik yang
dilakukan  yaitu dengan  memberikan  perangkat
pembelajaran (RPP dan LKPD) yang dikembangkan beserta
lembar validasi kepada validator. Selanjutnya, validator
diminta untuk memberikan centang (V) pada kolom
penilaian sesuai dengan kriteria pada perangkat
pembelajaran yang dinilai. Hasil validasi akan digunakan
sebgai bahan  pertimbangan dalam merevisi. perangkat
pembelajaran yang dikembangkan.

E. Instrumen Pengumpul Data

1.

Lembar Catatan Lapangan'(Field Note)

Lembar catatan lapangan (field note) merupakan
catatan bebas yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi dan mencatat seluruh proses pengembangan
perangkat. Data dalam catatan lapangan akan dianalisis dan
dijadikan landasan dalam menggambarkan langkah-langkah
yang dilakukan selama proses pengembangan perangkat,
seperti data analisis awal-akhir, analisis kurikulum, serta
analisis materi ajar.
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2. Lembar Validasi dan Kepraktisan
Lembar validasi dan  kepraktisan  yang
dikembangkan berupa lembaran yang memuat aspek
penilaian yang telah dimodifikasi dari lembar validasi yang
telah ada. Dalam penelitian ini, terdiri dari lembar validasi
dan kepraktisan untuk RPP dan LKPD.

F. Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data selama penelitian, maka
selanjutnya dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
menghasilkan suatu perangkat pembelajaran yang baik dan
sesuai dengan kriteria kevalidan dan kepraktisan perangkat
pembelajaran. adapun analisis data yang digunakan yaitu sebagai
berikut:
1. Analisis Data Catatan Lapangan
Proses pengembangan perangkat pembelajaran
dideskripsikan melalui data catatan lapangan (field note).
Analisis data dilakukan dengan mereduksi kembali catatan-
catatan yang telah ditulis sebelumnya dan diambil data yang
hanya diperlukan untuk menjelaskan proses pengembangan
perangkat pembelajaran. Hasil reduksi data disajikan dalam
bentuk tabel seperti berikut:®*

Tabel 3.1
Penyajian Data Catatan Lapangan setelah
Direduksi
Tanggal Nama Hasil
Fase .
Pelaksa | kegiata yang
Pengembangan .
naan n Diperoleh
Fase Investigasi
Awal
Fase Pembuatan
Prototipe

Fase Penilaian

81 |bid. hal. 38
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2. Analisis Data Kevalidan Perangkat

Analisis data kevalidan perangkat pembelajaran
terdiri dari analisis kevalidan RPP dan LKPD. Kevalidan
perangkat pembelajaran dapat dilihat dari beberapa aspek.
Setiap aspek masing-masing memiliki beberapa kriteria
dimana selanjutnya diberikan penilaian dengan skala
sebagai berikut:®? 1) “tidak baik”, 2) “kurang baik”, 3)
“cukup baik”, 4) “baik”, 5) “sangat baik”. Perangkat
pembelajaran dikatakan valid apabila rata-rata nilai yang
diberikan oleh para ahli atau validator berada pada kategori
(valid) atau (sangat valid).

a) Analisis Kevalidan RPP
Kegiatan penentuan nilai rata-rata total aspek
penilaian kevalidan RPP menurut Hobri, dilakukan
sebagai berikut:®
1) Melakukan rekap terhadap semua pernyataan
Validator dalam tabel:

Tabel 3.2

Pengolahan Data Kevalidan RPP

Validat | Rat
or a- Rat
rat a-
a rat
Aspe . tia a
N k Il(r;;j(; p tiap
o | Penil Ind | Asp
aian r 11213 ika | ek
tor (
( RA;
RI; )

)

6 Ibid. hal. 43.
6 |bid. hal 52.
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Rata-rata Total Validitas (RTV)

RPP

Mencari rata-rata setiap indikator dari semua
validator (ahli).

XV

RI, n

Keterangan :

RI; : rata-rata indikator ke-i

Vii : skor hasil penelitian validator ke-j
terhadap indikator ke-i

n : banyaknya validator

Mencari rata-rata nilai untuk tiap aspek dari semua
validator.

RA, = Xi=1 R
n
Keterangan :
RA; : rata-rata indikator ke-i
RI;; : rata-rata indikator ke-j terhadap aspek
ke-i
n : banyaknya indikator dalam aspek ke-i

4) Mencari rata-rata total validitas RPP.

Ry = 2= R4
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b)

Keterangan:

RTV ' rata-rata total validitas

RA; : rata-rata nilai untuk aspek ke-i
n : banyaknya aspek

5) Kemudian, nilai rata-rata total validitas RPP
dirujuk pada interval penentuan tingkat kevalidan
RPP sebagai berikut :%

Tabel 3.3

Kriteria Pengkategorian kevalidan RPP

Interval Skor Kategori Kevalidan
RTV =5 Sangat Valid

4 < RTV <5 Valid

3 < RTV < 4 Cukup Valid

2 < RTV < 3 Kurang Valid

0 < RTV < 2 Tidak Valid

6) Apabila hasil Analisis validasi belum berada pada
kategori =~ “valid” atau “sangat valid> maka
diperlukan adanya revisi terhadap RPP: yang
sedang dikembangan.

Analisis Kevalidan LKPD
Kegiatan penentuan nilai rata-rata total aspek

penilaian kevalidan LKPD menurut Hobri, dilakukan

sebagai berikut:®®

1) Melakukan rekap terhadap semua pernyataan
validator dalam tabel:

8 Rossy, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Maematika Model Means End
Analisis (MEA) dengan Strategi Process Log untuk meningkatkan komunikasi siswa”,
(Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), hal. 39.

% Hobri, Op. Cit, hal. 52.
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Tabel 3.4
Pengolahan Data Kevalidan LKPD
R
Validat at
or Bl
Rata | R
= at
Aspe . Rata a
N k Il(r;;j(; tiap | tia
0 | penil - Indi p
aian 11213 kato | As
r pe
(RI;) | k
(
RA;
)
Rata-Rata Total Validitas (RTV)
LKPD

2) Mencari rata-rata tiap indikator dari semua

validator

XV

RI; —

Keterangan:

RI; - rata-rata indikator ke-i

Vji . skor hasil penilaian validator ke-j
terhadap indikator ke-i

n : banyaknya validator
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3)

4)

5)

Mencari rata-rata nilai untuk tiap aspek dari semua
validator.

RA, = -1 Rl
n
Keterangan:
RA; : rata-rata indikator ke-i
RI; : rata-rata indikator ke-j terhadap aspek
ke-i
n : banyaknya indikator dalam aspek ke-i

Mencari rata-rata total validitas LKPD

rry = 2= R4

Keterangan:

RTV ' rata-rata total validitas
RA; : rata-rata nilai untuk aspek ke-i
n : banyaknya aspek

Kemudian, nilai rata-rata total validitas LKPD
dirujuk pada Interval penentuan tingkat kevalidan
LKPD sebagai berikut :

Tabel 3.5
Kriteria Pengkategorian Kevalidan RPP
Interval Skor Kategori Kevalidan

RTV =5 Sangat Valid
4 < RTV <5 Valid

3 < RTV < 4 Cukup Valid

% Rosy Nur, Op. Cit, hal. 43.
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2 < RTV < 3 Kurang Valid

RTV < 2 Tidak Valid

o
IA

6) Apabila hasil analisis validasi belum berada pada
kategori “valid” atau “sangat valid’ maka perlu
dilakukan revisi terhadap LKPD yang sedang
dikembangkan.

3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Untuk mengetahui  kepraktisan  perangkat
pembelajaran, terdapat empat kategori penilaian umum
perangkat pembelajaran dengan kategori nilai yang
ditunnjukkan pada tabel berikut:®
Tabel 3.6
Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran

E(i)lg? Keterangan
A Dapat digunakan tanpa revisi
B Dapat digunakan dengan sedikit revisi
C Dapat digunakan dengan banyak revisi
D Tidak dapat digunakan

Perangkat pembelajaran dikatakan praktis
apabila para ahli atau validator menyatakan bahwa
perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan
dilapangan dengan “sedikit revisi” atau “tanpa revisi”.

¢ Ibid, hal 43.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Data Uji Coba

1.

Deskripsi Data Proses Pengembangan Perangkat
Pembelajaran Matematika Model Problem Based
Learning dengan Pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking untuk Melatih Kemampuan Pemecahan
Masalah

Penelitian ini mengacu pada model pengembangan
Plomp yang terdiri dari 3 fase, yaitu fase investigasi awal
(Preliminary Research), fase pembuatan prototype
(Prototyping Phase), dan fase penilaian (Assessment
Phase).®® Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan dalam
tiap tahap tersebut. Adapun rincian waktu dan kegiatan yang
dilakukan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran
ini dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut:

Tabel 4.1
Rincian Waktu dan Hasil Kegiatan Pengembangan
Perangkat Pembelajaran

Fase UET]
Penge gl Na”.‘a . .
Pelak | Kegia Hasil yang diperoleh
mbang
sanaa tan
an n
Fase 11 Analis | Mengetahui kondisi dan
Investi | April is masalah dasar | dalam
gasi 2022 Awal pembelajaran
Awal Akhir | | matematika yang selama
(Prelim ini ada di kelas VIII UPT
inary SMP Negeri 8 Gresik
Resear melalui diskusi dengan
ch) guru mata pelajaran
matematika secara
daring yaitu
pembelajaran yang

% Tjeerd Plomp, loc. Cit.
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digunakan masih
menggunakan

pembelajaran secara
konvensional dan
peserta didik jarang
berinteraksi dengan

teman-temannya  saat
proses pembelajaran
berlangsung.

Analis
is
Kurik
ulum

Mengetahui Kurikulum
yang diterapkan dalam
pembelajaran di UPT
SMP Negeri 8 Gresik
yaitu menggunakan
kurikulum 2013 untuk
kelas VIII.

Analis
is
Mater
i

pemb
elajar
an

Menentukan materi
yang akan dipelajari
peserta didik. Materi
yang didapat yaitu
materi bangun ruang sisi
datar prisma dan limas.

Fase
Pembu
atan
Prototi
pe
(Protot
yping
Phase)

13
April

Juni
2022

Penyu
sunan
Renca
na
Pelaks
anaan
Pemb
elajar
an
(RPP)

Penyu
sunan
Lemb
ar

Kerja
Pesert

Menghasilkan prototype
1 yaitu  perangkat
pembelajaran  berupa
RPP dan LKPD, terkait
materi bangun ruang sisi
datar prisma dan limas
yang didesain dengan
model Problem Based
Learning dengan
pendekatan  Rigorous
Mathematical Thinking
untuk melatih
kemampuan pemecahan
masalah.
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a
Didik

(LKP

D)

Penyu | Menghasilkan

sunan Instrumen validasi
Instru | perangkat pembelajaran
men yaitu Instrument validasi

Peneli RPP dan Instrument
tian validasi LKPD.

Fase 13 - | Valid Memperoleh hasil
Penilai | 20 asi validasi perangkat
an Juni Peran pembelajaran dari tiga
(Assess | 2022 gkat validator atau ahli.
ment Pemb
Phase) elajar
an
(proto
type 1)
21 — | Revisi | Menghasilkan prototype
22 Peran Il berupa RPP dan

Juni gkat LKPD vyang telah
2022 Pemb diperbaiki sesuai dengan
elajar masukan dan saran dari
an para ahli.

(proto

type 1)

Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Model

Problem Based Learning dengan Pendekatan Rigorous

Mathematical Thinking untuk Melatih Kemampuan

Pemecahan Masalah

a. Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

Penilaian validator terhadap RPP yang
dikembangkan meliputi beberapa aspek, vaitu;
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran, materi,
langkah-langkah ~ pembelajaran, waktu, metode



pembelajaran dan bahasa. Hasil validasi terhadap RPP
yang dikembangkan disajikan dalam tabel 4.2 berikut:

Tabel 4.2
Data Hasil Validasi RPP
Aspek Validator
Penilai Kriteria
an 1 (2 |3
Menuliskan
Kompetensi Inti (KI) S 155
Menuliskan
Kompetensi Dasar
KEt?rC (KD) sesuai kebutuhan > |5 |4
apaian
. secara lengkap
Indikat :
Ketepatan penjabaran
ordan | 1 dicator yan
Tujuan | ") yang. 5 |4 |5
diturunkan dari
Pembel x
. Kompetensi Dasar
ajaran - -
Kejelasan tujuan
pembelajaran yang
diturunkan dari 41414
Indikator
Materi sesuai dengan 4 |4 |4
KD dan Indikator
Materi sesuai dengan
tingkat perkembangan 5 |4 | 4
peserta didik
Materi Mencerminkan
pengembangan dan 4 13 |3
pengorganisasian
materi pembelajaran
Tugas yang diberikan
sesuai dengan konsep 4 |4 | 4
yang diberikan
Lanaka Penyusunan model
h g pembelajaran sesuai 5 4 | 4
dengan indikator
Langka
Langkah-langkah
h - - 515 |5
pembelajaran ditulis




63

Pembel
ajaran

secara lengkap pada
RPP sesuai dengan
langkah model
problem based
learning

Langkah-langkah
pembelajaran model
problem based
learning memuat
pendekatan rigorous
mathematical thinking

Memunculkan
indikator-indikator
pemecahan masalah
dalam pembelajaran
model problem based
learning dengan
pendekatan rigorous
mathematical thinking

Langkah-langkah
pembelajaran memuat
dengan jelas peran
pendidik dan peran
peserta didik

Langkah-langkah
pembelajaran dapat
dilaksanakan oleh
pendidik

Waktu

Pembagian waktu di
setiap
langkah/kegiatan
dinyatakan dengan
jelas

Kesesuaian waktu
disetiap langkah /
pembelajaran

Metode
pembel
ajaran

Memberikan
kesempatan bertanya
kepada peserta didik
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Membimbing peserta
didik untuk berdiskusi
Membimbing peserta
didik dan memberikan
arahan / mediasi dalam
pemecahan masalah
Mengarahkan peserta
didik untuk mencari 5 |4 |5
kesimpulan

Menggunakan kaidah
Bahasa Indonesiayang | g5 | 4 | 4
baik dan benar

Ketepatan struktur

Bahasa | kalimat 4 14 |4
Kata tidak
mengandung makna 5 | 4 | 4
ganda

b. Data Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

Penilaian validator terhadap LKPD yang
dikembangkan meliputi beberapa aspek antara lain
yaitu, petunjuk, KD dan Indikator, tampilan, isi,
pertanyaan, dan Bahasa. Hasil validasi terhadap LKPD
yang dikembangkan disajikan dalam tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3

Data Hasil Validasi LKPD

Aspek Validator

Penilai Kriteria 112 3

an
. Petunjuk yang

Eetunju dicantumkan dengan 4 |5 | 4
jelas pada LKPD

KD Mencantum_kan

dan Kompetensi Dasar 5 5 5
(KD)
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Indikat
or

Mencantumkan
indikator

Tampil
an

Desain LKPD sesuai
dengan jenjang kelas

Adanya ilustrasi dan
gambar yang
membantu pemahaman
siswa dalam belajar

Penggunaan huruf
yang jelas dan terbaca

Pewarnaan yang
menarik dan
memperjelas konten
LKPD

Isi

LKPD memuat latihan
soal yang sesuai
dengan indikator

Soal yang diberikan
memuat permasalahan
yang sesuai untuk
perkembangan anak
SMP

Permasalahan pada
LKPD
mengkondisikan
peserta didik untuk
melatih kemampuan
pemecahan masalah
sesuai dengan
indikator-indikator
pemecahan masalah
yang telah ditentukan

Pertany
aan

LKPD memuat soal
yang menunjang
ketercapaian KD

LKPD memuat
pertanyaan yang
mengkondisikan
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3.

peserta didik untuk
melatih kemampuan
pemecahan masalah
dengan pendekatan
Rigorous
Mathematical Thinking
sesuai dengan
indikator-indikator
pemecahan masalah
yang telah ditentukan

Adanya kejelasan
urutan kerja

Bahasa

LKPD menggunakan
kaidah bahasa
indonesia yang baik
dan benar

Kalimat soal tidak
mengandung makna
ganda

Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran Model
Problem Based Learning dengan Pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking untuk Melatih Kemampuan
Pemecahan Masalah

Penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran
dilakukan oleh validator melalui lembar validasi. Lembar
validasi selain berisi penilaian ahli terhadap kevalidan
perangkat pembelajaran juga memuat penilaian kepraktisan
perangkat pembelajaran. hasil penilaian para ahli terhadap
kepraktisan perangkat pembelajaran disajikan dalam tabel

4.4 berikut:
Tabel 4.4
Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Perang_kat Validator | Nilai Keterangan
Pembelajaran
Dapat
RPP 1 A digunakan

tanpa revisi
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Dapat
digunakan
dengan sedikit
revisi

Dapat
digunakan
dengan sedikit
revisi

LKPD dengan sedikit

Dapat

1 A digunakan
tanpa revisi
Dapat
digunakan

revisi

Dapat
digunakan
dengan sedikit
revisi

B. Analisis Data

1.

Analisis Data Proses

Pengembangan

Perangkat

Pembelajaran Model Problem Based Learning dengan
Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking untuk
Melatih Kemampuan Pemecahan Masalah

a. Fase Penelitian Pendahuluan (Preminary

Research)
1) * Analisis Awal Akhir

Berdasarkan deskripsi terkait data proses
pengembangan perangkat pembelajaran, diperoleh
informasi mengenai proses pembelajaran yang
biasa dilakukan oleh guru matematika di UPT SMP
Negeri 8 Gresik. Proses pembelajaran yang
dilakukan lebih sering menggunakan pembelajaran
secara konvensional dengan pendidik lebih banyak
menjelaskan dan peserta didik mendengarkan.
Peserta didik jarang berinteraksi dengan teman-
temannya terkait pembelajaran, baik itu berdiskusi
atau bertanya. Peserta didik hanya mendengarkan
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2)

penjelasan materi dari pendidik kemudian
mengerjakan latihan yang diberikan. Bahan ajar
yang digunakan berupa buku paket matematika
kurikulum 2013 (edisi revisi 2017) serta buku
latihan non teks atau buku latihan. Berdasarkan
hasil tersebut, peneliti mengembangkan perangkat
pembelajaran yang berbeda yaitu menggunakan
model Problem Based Learning dengan
pendekatan Rigorous Mathematical Thinking
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah.
Analisis Kurikulum

Kurikulum yang digunakan di UPT SMP
Negeri 8 Gresik khususnya pada kelas V111 adalah
kurikulum 2013. Oleh karena itu, perangkat
pembelajaran yang akan dikembangkan peneliti
mengacu pada kurikulum yang diberlakukan di
sekolah tersebut. Pada tahap ini, peneliti
mengidentifikasi ~ standar  kompetensi  dan
kompetensi dasar yang dibutuhkan dalam
pengembangan perangkat pembelajaran
matematika model PBL dengan pendekatan RMT
untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
peserta didik yaitu materi bangun ruang sisi datar
prisma dan limas. Adapun rincian kompetensi
dasar dan indikator yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.5
Kompetensi Dasar dan Indikator yang
digunakan
Kompetensi Dasar Indikator
4.9  Menyelesaikan | 4.9.3 Menyelesaikan
masalah yang | masalah yang
berkaitan dengan luas | berkaitan dengan
permukaan dan | luas permukaan dan
volume bagun ruang | volume bangun

sisi  datar (kubus, |ruang sisi  datar
balok, prisma dan | (prisma).

limas), serta | 4.9.4 Menyelesaikan
gabungannya. masalah yang
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berkaitan dengan
luas permukaan dan

volume bangun
ruang sisi  datar
(limas).

3) Analisis Materi Pembelajaran

Materi yang akan digunakan dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran ini
adalah materi bangun ruang sisi datar khususnya
prisma dan limas karena usia peserta didik Sekolah
Menengah Pertama (SMP) telah mampu
memahami objek-objek yang pernah dilihat di
lingkungan sekitarnya. Sehingga, permasalahan
yang berkaitan dengan materi bangun ruang sisi
datar prisma dan limas relevan untuk digunakan
dalam proses pembelajaran dengan model Problem
Based Learning dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thinking untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah.

Sistematika  analisis  materi  yang
dikembangkan adalah sebagai berikut:

Gambar 4.1
Sistematika Analisis Materi yang
Dikembangkan

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/
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b. Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase)

Kegiatan yang dilakukan pada fase ini adalah
merancang perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan.  Perangkat  pembelajaran  yang
dihasilkan yaitu prototype 1. Prototype tersebut berupa
perangkat pembelajaran RPP dan LKPD yang akan
dikembangkan peneliti sesuai dengan model Problem
Based Learning dengan pendekatan Rigorous
Mathematical Thiking untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah. Selain itu, dikembangkan pula
instumen penelitian. Berikut penjelasannya:

1) Penyusunan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

RPP yang disusun dalam penelitian ini

sebanyak satu kali pertemuan dengan total waktu 2

jam pelajaran dimana setiap 1 jam pelajaran selama

40 menit. Materi yang digunakan adalah bangun

ruang sisi datar dengan KD 4.9 “Menyelesaikan

masalah yang berkaitan dengan luas permukaan
dan volume bagun ruang sisi datar (kubus, balok,
prisma dan limas), serta gabungannya”. RPP
disusun menggunakan sintaks model Probem

Based Learning dengan Pendekatan Rigorous

Mathematical Thinking untuk melatih kemampuan

pemecahan masalah peserta didik.

Adapun komponen utama dari RPP yang

disusun, yaitu: (1) judul, (2) identitas sekolah, (3)

kompetensi inti, (4) kompetensi dasar, (5)

indikator, (6) tujuan pembelajaran, (7) materi

pembelajaran, (8) pendekatan, model dan metode

pembelajaran, (9) media pembelajaran, (10)

sumber belajar, (12) langkah-langkah

pembelajaran. Berikut merupakan bagian-bagian
dari RPP yang dikembangkan:
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Tabel 4.6
Bagian-bagian RPP yang Dikembangkan
Kompo .
Bagian yang
No nen Dikembangkan
RPP
1 | Judul Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)

2 Identitas | Satuan pendidikan, mata
Sekolah pelajaran, kelas/semester,

materi pokok alokasi waktu.

3 Kompet | Kompetensi  Inti  yang
ensi Inti | terdapat dalam

Permendikbud nomor 37
tahun 2018.

4 Kompet Kompetensi Dasar yang
ensi sesuai  dengan  materi
Dasar bangun ruang sisi datar

yang  terdapat  dalam
Permendikbud nomor 37
tahun 2018.

5 Indikato | Berisi indikator pencapaian

r kompetensi peserta didik
yang diturunkan  sesuai
dengan Kompetensi Dasar.
Indikator yang akan dicapai
adalah peserta didik mampu
menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan luas
permukaan dan volume
bangun ruang * sisi datar
prisma dan limas.

6 | Tujuan Merupakan hasil yang harus
Pembela | dicapai peseta didik setelah
jaran pembelajaran.

7 Materi Berisi  fakta, konsep,
Pembela | prinsip, dan  prosedur
jaran mengenai materi bangun

ruang sisi datar prisma dan
limas.
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8 | Pendeka | RPP yang dikembangkan
tan, menggunakan pendekatan
Model Rigorous Mathematical
dan Thingking, model Problem
Metode Based Learning, dan
Pembela | metode diskusi kelompok,
jaran tanya jawab, dan

penugasan.

9 Media Papan tulis dan lembar
Pembela | LKPD yang berisikan
jaran permasalahan nyata yang

memuat pendekatan
Rigorous Mathematical
Thinking.

10 | Sumber Buku Matematika

Belajar SMP/MTs Kelas 8 (edisi
revisi 2017) Kementerian
Pendidikan dan
Kebudayaan.

11 | Langkah | Berisi uraian kegiatan
- pendidik dan peserta didik
Langkah | beserta perkiraan waktu
Pembela | selama proses
jaran pembelajaran. kegiatan

tersebut terdiri dari tiga
tahap, vyaitu  kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup yang
disesuaikan dengan sintaks
model  Problem  Based
Learning dengan
pendekatan Rigorous
Mathematica Thinking
untuk melatih kemampuan
pemecahan masalah.
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2) Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD)

Lembar kerja peserta didik berisikan
permasalahan yang berhubungan dengan materi
bangun ruang sisi datar. LKPD dalam penelitian ini
disusun dengan komponen berikut: a) judul LKPD,
b) materi pokok, c) identitas peserta didik, d)
petunjuk penggunaan LKPD, €) penulisan
kompetensi dasar, f) indikator pencapaian dan
langkah langkah penyelesaian yang berorientasi
pada pendekatan Rigorous Mathematical Thinking.
Berikut merupakan bagian-bagian dari LKPD yang
dikembangkan:

Tabel 4.7
Bagian-bagian LKPD yang Dikembangkan
No KonF;E(;nen Uraian
1 | Judul Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD)
2 Materi Bangun Ruang Sisi
Pokok Datar
3 Identitas Mata Pelajaran, hari atau
Peserta tanggal, kelas, nama
didik kelompok
4 | Petunjuk Berisi petunjuk
pengunaan LKPD yaitu:
1. Tulis terlebih

dahulu identitas
kelompokmu pada
kolom vyang telah
disediakan

2. Bacalah dan pahami
permasalahan-
permasalahan
terkait materi
bangun ruang sisi
datar prisma dan
limas pada IKPD




3. Diskusikan dengan
teman
sekelompokmu

4. Tulis jawabanmu
pada kolom yang
telah disediakan
(sesuai urutan yang
tertera)

5. Tanyakan pada guru
jika ada hal yang
belum dimengerti

5 Kompetensi | Kompetensi Dasar
Dasar sesuai dengan materi
bangun ruang sisi datar
pada Permendikbud
Nomor 37 Tahun 2018.
6 Indikator Indikator berisi tentang
pencapaian kompetensi
peserta didik.
Kompetensi yang akan
dicapai peserta didik
adalah  menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan luas permukaan
dan volume bangun
ruang sisi datar_prisma

dan limas.

7 | Langkah- Langkah-langkah
langkah penyelesaian
penyelesaia | permasalahan
n berorientasi pada

pendekatan  Rigorous
Mathematical Thinking.

3) Penyusunan Instrumen Penilaian
Insrumen yang telah dihasilkan pada
penelitian ini yaitu lembar validasi perangkat RPP
dan LKPD. Lembar validasi RPP digunakan untuk
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memvalidasi RPP dengan aspek penilaian
diantaranya aspek ketercapaian indikator, materi,
langkah pembelajaran, alokasi waktu, metode
pembelajaran dan Bahasa. Untuk lembar validasi
LKPD digunakan untuk memvalidasi LKPD
dengan aspek penilaian diantaranya aspek petunjuk
penggunaan LKPD, Kompetensi Dasar dan
Indikator, tampilan LKPD, isi, pertanyaan dan
bahasa.

Fase Penilaian (Assessment Phase)

Pada fase penilaian ini, peneliti hanya sebatas
melakukan validasi prototype pada tiga validator dan
tidak dilakukan uji coba terbatas. Fase ini dilakukan
setelah peneliti membuat prototype 1. Penilaian oleh
validator diperlukan untuk memeriksa ulang mengenai
indikator, materi, langkah pembelajaran, alokasi waktu,
metode pembelajaran dan Bahasa pada RPP serta
memeriksa ulang mengenai petunjuk penggunaan, KD
dan Indikator, tampilan, isi, pertanyaan, dan Bahasa
pada LKPD.

Proses validasi dalam penelitian ini dilakukan
selama 8 hari, yaitu sejak tanggal 13-20 Juni 2022
dengan validator yang berkompeten dalam penyusunan
perangkat pembelajaran pada materi bangun ruang sisi
datar prisma dan Limas dengan model Problem Based
Learning dengan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking: "untuk melatih. kemampuan pemecahan
masalah  peserta didik., Selain itu, validator juga
memberikan kritik dan saran yang membangun guna
menyempurnakan perangkat pembelajaran yang telah
disusun. Saran yang telah diberikan oleh validator akan
dijadikan sebagai bahan untuk merevisi perangkat
pembelajaran awal (Prototype 1) sehingga akan
menghasilkan Prototipe 1. Adapun validator yang
dipilih oleh peneliti, diantaranya:
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Tabel 4.8
Daftar Nama Validator
No Nama validator keterangan
1 | Dr. Aning Wida | Dosen Pendidikan
Yanti, S.Si, M.Pd Matematika UIN
Sunan Ampel
Surabaya
2 Cindy Amelia | Guru Mata Pelajaran
Yulianingrum, Matematika ~ SMP
S.Pd Negeri 1 Taman
3 Siti Ma’rifatun | Guru Mata Pelajaran
Nikmah, S.Pd Matematika ~ SMP
Islam Insan Kamil

2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran
Model Problem Based Leaning dengan Pendekatan
untuk  Melatih

Rigorous

Mathematical

Thinking

Kemampuan Pemecahan Masalah

a.

Analisis Data Kevalidan RPP

Tabel 4.9
Analisis Data Kevalidan RPP
Aspe Valid
. . Kriteria 2o RI; RA;
Penil 5| 3
aian
Menuliskan
Kompetensi 5/ 5| 5,00
Kemir Inti (K1)
capala "Menuliskan
v Kompetensi
:Q?'ka Dasar (KD)
sesuai 5|5| 4] 4,67
dan 4,58
. kebutuhan
Tujua
secara
n lengkap
Pemb K? n
elajar egpt;ian
an penjabaran | o\ 41 5| 467
indikator
yang
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diturunkan
dari
Kompetensi
Dasar

Kejelasan
tujuan
pembelajara
n yang
diturunkan
dari
Indikator

4,00

Mater

Materi
sesuai
dengan KD
dan
Indikator

4,00

Materi
sesuai
dengan
tingkat
perkembang
an peserta
didik

4,33

Mencermink
an
pengembang
an dan
pengorganisa
sian materi
pembelajara
n

3,33

Tugas yang
diberikan
sesuai
dengan
konsep yang
diberikan

4,00

3,92

Langk
ah-

Penyusunan
model

4,33

4,56
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Langk
ah
Pemb
elajar
an

pembelajara
n sesuai
dengan
indikator

Langkah-
langkah
pembelajara
n ditulis
secara
lengkap pada
RPP sesuai
dengan
langkah
model
problem
based
learning

5,00

Langkah-
langkah
pembelajara
n model
problem
based
learning
memuat
pendekatan
rigorous
mathematica
I thinking

4,67

Memunculka
n indikator-
indikator
pemecahan
masalah
dalam
pembelajara
n model
problem
based

4,33
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learning
dengan
pendekatan
rigorous
mathematica
| thinking

Langkah-
langkah
pembelajara
n memuat
dengan jelas
peran
pendidik dan
peran peserta
didik

4,67

Langkah-
langkah
pembelajara
n dapat
dilaksanakan
oleh
pendidik

4,33

Wakt

Pembagian
waktu di
setiap
langkah/kegi
atan
dinyatakan
dengan jelas

4,33

Kesesuaian
waktu
disetiap
langkah /
pembelajara
n

3,67

4,00

Metod

pemb

Memberikan
kesempatan
bertanya

4,67

4,58




elajar kepada

an peserta didik
Membimbin
g peserta
didik untuk
berdiskusi
Membimbin
g peserta
didik dan
memberikan
arahan / 514/ 4| 4,33
mediasi
dalam
pemecahan
masalah
Mengarahka
n peserta
didik untuk 5|45/ 467
mencari
kesimpulan

5|5/ 4| 467

Menggunaka
n kaidah
Bahasa
Indonesia S|4|4]| 433
yang baik
dan benar
Bahas

Ketepatan 4,22

stqutur al 4l 4| 400
kalimat

Kata tidak

mengandung | 5| 4| 4 | 433
makna ganda '

Rata-rata Total Validitas (RTV) RPP 4,31

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa aspek
ketercapaian indikator dan tujuan pembelajaran
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memperoleh rata-rata skor sebesar 4,58 yang berarti
dalam kategori valid dan telah ditulis dengan lengkap
serta jelas di RPP. Aspek materi memperoleh rata-rata
skor sebesar 3,92 yang berarti dalam kategori cukup
valid, pada aspek ini dilakukan sedikit revisi sehingga
didapatkan materi yang sesuai dengan tingkatan pesera
didik dan telah mencerminkan pengembangan materi
sesuai konsep yang diajarkan. Aspek langkah
pembelajaran memperoleh rata-rata skor sebesar 4,56
yang berarti dalam kategori valid. Hal ini berarti
langkah-langkah pembelajaran telah ditulis lengkap di
RPP, sesuai dengan indikator, dan logis. Aspek waktu
memperoleh rata-rata skor 4,00 yang berarti dalam
kategori valid, pada aspek ini berarti telah didapatkan
pembagian waktu yang sesuai. Aspek metode
pembelajaran memperoleh rata-rata skor 4,58 yang
berarti dalam kategori valid, pada aspek ini berarti
metode pembelajaran telah tertulis lengkap dalam RPP.
Aspek bahasa memperoleh rata-rata skor 4,22 yang
berarti dalam kategori valid.

Berdasarkan deskripsi diatas, diperoleh rata-rata
total validitas RPP sebesar 4,31. Sesuai dengan kategori
kevalidan perangkat pembelajaran yang telah ditulis
pada bab Il tabel 3.3, maka RPP model problem based
learning dengan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking  untuk melatih kemampuan pemecahan
masalah yang dikembangkan oleh peneliti berada pada
kategori “ valid ™.

Analisis Data Kevalidan LKPD

Tabel 4.10

Analisis Data Hasil Kevalidan LKPD
Aspe Valid
k . Kriteria 20 RI; RA;
Penil
; 1123
aian
Petuni Petunjuk

| yang 415(4| 4,33 4,33
uk .

dicantumkan
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dengan jelas
pada LKPD

KD
dan
Indika
tor

Mencantumk
an
Kompetensi
Dasar (KD)

5,00

Mencantumk
an indikator

5,00

5,00

Tampi
lan

Desain
LKPD sesuai
dengan
jenjang kelas

4,33

Adanya
ilustrasi dan
gambar yang
membantu
pemahaman
siswa dalam
belajar

4,33

Penggunaan
huruf yang
jelas dan
terbaca

4,67

Pewarnaan
yang
menarik dan
memperjelas
konten
LKPD

4,67

4,50

Isi

LKPD
memuat
latihan soal
yang sesuai
dengan
indikator

4,33

Soal yang
diberikan
memuat
permasalaha

4,33

4,33
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n yang
sesuai untuk
perkembang
an anak SMP

Permasalaha
n pada
LKPD
mengkondisi
kan peserta
didik untuk
melatih
kemampuan
pemecahan
masalah
sesuai
dengan
indikator-
indikator
pemecahan
masalah
yang telah
ditentukan

4,33

Pertan
yaan

LKPD
memuat soal
yang
menunjang
ketercapaian
KD

4,33

LKPD
memuat
pertanyaan
yang
mengkondisi
kan peserta
didik untuk
melatih
kemampuan
pemecahan
masalah

4,00

4,11




84

dengan
pendekatan
Rigorous
Mathematica
I Thinking
sesuai
dengan
indikator-
indikator
pemecahan
masalah
yang telah
ditentukan
Adanya
kejelasan 41 4| 4| 4,00
urutan kerja

LKPD
menggunaka
n kaidah
bahasa 41 4] 4| 4,00
indonesia
yang baik 4,00
dan benar
Kalimat soal
tidak
mengandung
makna ganda

Bahas

4| 4| 4| 4,00

Rata-rata Total Validitas (RTV) LKPD '| 4,38

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui bahwa aspek
petunjuk memperoleh rata-rata skor sebesar 4,33 yang
berarti dalam kategori valid dan telah ditulis dengan
lengkap serta jelas di LKPD. Aspek KD dan indikator
memperoleh rata-rata skor sebesar 5,00 yang berarti
dalam kategori sangat valid dan dicantumkan secara
lengkap di LKPD. Aspek tampilan memperoleh rata-
rata skor sebesar 4,50 yang berarti dalam kategori valid.
Hal ini menunjukkan tampilan LKPD yang telah
didesain oleh peneliti sesuai dengan jenjang kelas,
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terdapat ilustrasi dan gambar yang membantu
pemahaman peserta didik dalam belajar, penggunaan
huruf serta pewarnaan yang jelas dan menarik. Aspek
Isi memperoleh rata-rata skor sebesar 4,33 yang berarti
dalam kategori valid sehingga materi dalam LKPD
telah sesuai dengan indikator yang ingin dicapai. Aspek
Pertanyaan memperoleh rata-rata skor sebesar 4,11
yang berarti dalam kategori valid, dalam hal ini berarti
aspek pertanyaan telah menunjang ketercapaian KD
dan Indikator pemecahan masalah. Aspek bahasa
memperoleh rata-rata skor 4,00 yang berarti dalam
kategori valid, hal ini berarti aspek tersebut telah
menggunakan bahasa yang benar dan dapat dipahami
oleh peserta didik.

Berdasarkan deskripsi diatas, diperoleh rata-rata
total validitas LKPD sebesar 4,38. Sesuai dengan
kategori kevalidan perangkat pembelajaran yang telah
ditulis pada bab IIl tabel 3.5, maka LKPD yang
dikembangkan oleh peneliti berada pada kategori
valid”.

Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran
Model Problem Based Leaning dengan Pendekatan
Rigorous Mathematical Thinking untuk Melatih
Kemampuan Pemecahan

Berdasarkan hasil data kepraktisan perangkat
pembelajaran pada tabel 4.4, dapat diketahui hasil
penilaian kepraktisan untuk Rencana . Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dari 3 validator yaitu memperoleh
nilai ‘A’ dan ‘B’ dimana satu validator memberikan
nilai ‘A’, sedangkan dua validator lain memberi nilai
‘B’. Berdasarkan kategori penilaian kepraktisan yang
telah dijelaskan pada bab Ill, maka Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan
oleh peneliti dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Hasil penilaian kepraktisan untuk Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) dalam penelitian ini yaitu
mendapatkan nilai ‘A’ dan ‘B’ dimana satu validator
memberikan nilai ‘A’, sedangkan dua validator lain
memberi nilai ‘B’. Sesuai dengan kategori penilaian
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kepraktisan yang telah dijelaskan pada bab I11, kode nilai
yang didapat tersebut menyatakan bahwa LKPD dalam
penelitian ini dapat digunakan dengan sedikit revisi.

Berdasarkan  penjelasan  diatas,  penilaian
kepraktisan perangkat pembelajaran yang meliputi RPP
dan LKPD masing-masing memperoleh satu nilai A dan
dua nilai B. Sesuai dengan kategori kepraktisan
perangkat pembelajaran yang telah disepakati di bab Ill,
maka perangkat pembelajaran tersebut dapat digunakan
dengan sedikit revisi. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa perangkat pembelajaran model Problem Based
Learning dengan pendekatan Rigorous Mathematical
Thinking untuk melatih kemampuan pemecahan masalah
dapat dinyatakan “praktis” oleh validator.

C. Revisi Produk

Proses validasi yang telah dilakukan oleh validator pada

tahap penilaian, terdapat beberapa revisi pada perangkat
pembelajaran yang dikembangkan. Revisi-revisi tersebut
disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.11
Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
N | Bagian . .
Sebelum Revisi Setelah Revisi
0 RPP
1 | Tujuan Sebelumya aspek | Setelah  mendapat
Pembel ABCD saran dari validator,
ajaran (Audience/siapa, tujuan pembelajaran
Behaviour/perilak | lebih diperinci
u dengan

Condition/kondisi | menggunakan aspek
, Degree/kriteria) | ABCD sebagaimana

kurang diperinci. berikut:
Melalui
pembelajaran model
Problem Based

Learning (PBL)
dengan pendekatan
Rigorous
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Mathematical

Thinking (RMT)
untuk melatih
kemampuan

pemecahan masalah,
peserta didik

diharapkan dapat:
4.9.3 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
luas permukaan dan
volume bangun
ruang sisi  datar
(prisma).

4.9.4 Menyelesaikan

masalah yang
berkaitan dengan
luas permukaan dan
volume bangun
ruang sisi  datar
(limas).
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Materi

Sebelumnya,
materi pada RPP
tidak
mencantumkan
fakta, konsep,

Setelah  mendapat
saran dari validator,
maka aspek fakta,
konsep, prinsip dan
prosedur pada materi
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prinsip dan
prosedur.

RPP  ditambahkan.
Seperi berikut ini :
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Alokasi
Waktu

Sebelumnya,

alokasi waktu
pada RPP tertulis
60 menit dimana

kurang sesuai
dengan  alokasi
waktu

pembelajaran
matematika di
tingkat SMP untuk
2 Jam Pelajaran.

Setelah  mendapat
saran dari validator,
maka alokasi waktu
diubah menjadi 80
menit dalam 2 jam
pelajaran,  dimana
setiap 1 jam
pelajaran selama 40
menit.
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Setelah  mendapat
saran dari validator,
maka pembagian
alokasi waktu di
setiap langkah

pembelajaran  pada
RPP (langkah 1 dan
langkah 4  pada
kegiatan inti) juga
disesuaikan.
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Langka
h
Pember
ajaran

Sebelumnya  di
kolom keterangan
pada tabel
langkah-langkah
pembelajaran
(langkah 1 fase
inti),
mencantumkan
keterangan istilah
yang disingkat
seperti 5M.
Berilah
keterangan istilah

Setelah  mendapat
saran dari validator,
keterangan  istilah
yang disingkat
tersebut dihapuskan
karena kurang sesuai
dengan model dan
pendekaan

pembelajaran  yang
peneliti gunakan
yakni pembelajaran
model Problem
Based Learning
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yang di singkat
tersebut dan
perhatikan

kembali  apakah

keterangan istilah
tersebut tepat
untuk

dicantumkan.

(PBL) dengan
pendekatan Rigorous
Mathematical
Thinking (RMT).

Sebelumnya,
penggunaan huruf
kapital di awal
kalimat pada
kolom  aktivitas
Pendidik dan
Peserta didik
belum

diperhatikan.

Setelah  mendapat
saran dari validator,
penggunaan  huruf
kapital di  awal
kalimat lebih
diperhatikan.
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Sebelumnya,
deskripsi langkah
pembelajaran
pada kolom
aktivitas pendidik
pada kegiatan Inti,
mencantumkan
jawaban di setiap
pertanyaan yang
diberikan oleh
pendidik.

Setelah ~ mendapat
saran dari validator,
jawaban pada setiap
pertanyaan yang

diberikan oleh
pendidik pada
langkah

pembelajaran
kegiatan inti tahap 1,
dihapuskan. |
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st pcpeg

Sebelumnya,
deskripsi langkah
pembelajaran
pada kolom
aktivitas pendidik
pada kegiatan inti
aktivitas pertama,
belum . tercantum
permasalahan
yang termuat
dalam LKPD.

Setelah  mendapat
saran dari validator,
kolom aktivitas
pendidik pada
kegiatan inti
aktivitas pertama

ditambahkan
permasalahan yang
termuat dalam
LKPD.
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Tabel 4.12
Daftar Revisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
ON BL%%' Sebelum Revisi Setelah Revisi
1 | Lembar Sebelumya langkah | Setelah mendapat
permasa | atau perintah kerja | saran dari validator,
lahan peserta didik di | langkah atau
awal permasalahan | perintah kerja

soal tidak tercantum
dan LKPD langsung

peserta didik  di
awal permasalahan
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menampilkan
permasalahan 1.
Contoh:  diberikan
perintah kerja
seperti, “perhatikan
permasalahan
berikut.....”

soal ditambahkan,
sebagaimana
berikut:
Perhatikan
permasalahan
berikut  ini
Kerjakan

dan
sesuai

dengan urutan poin
(a) hingga (f)!

Pertanya
an

Sebelumnya, belum
ditambahkan
keterangan
memperjelas
aktivitas mana yang
menunjukkan
sintaks PBL dan
pendekatan RMT.
Seperti berikut :

untuk

Setelah  mendapat
saran dari validator,
keterangan  untuk
memperjelas
aktivitas mana yang
menunjukkan
sintaks PBL dan
pendekatan | RMT
ditambahkan pada
bagian LKPD,
seperti berikut :
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D. Kajian Produk

Setelah dilakukan beberapa proses pengembangan

hingga validasi oleh ahli, maka didapatkan perangkat
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran model problem
based learning dengan pendekatan Rigorous Matematical
Thinking untuk melatih Kemampuan Pemecahan Masalah.
Produk akhir yang dihasilkan berupa Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
sebagai berikut:

1.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana  pelaksanaan  pembelajaran  yang
dikembangkan disesuaikan dengan model Problem Based
Learning dengan ' pendekatan Rigorous ' Matematical
Thinking untuk melatih kemampuan pemecahan masalah.
RPP: yang telah disusun, | dilakukan validasi kepada
validator. Berdasarkan analisis data hasil validasi,
didapatkan bahwa RPP telah dinyatakan “valid” dengan
total rata-rata validasi sebesar 4,31. Selain dinyatakan valid,
RPP juga dinyatakan “praktis” oleh ketiga validator dengan
sedikit revisi.

Sesuai yang telah dijelaskan oleh Dalyana, bahwa
perangkat pembelajaran RPP sebelum digunakan dalam
proses pembelajaran dilakukan pemeriksaan ulang kepada
ahli atau validator, khususnya pada Ketepatan isi, materi
pembelajaran, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, dan
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lain-lain hingga telah berada dalam kategori “valid” maka
perangkat pembelajaran RPP tersebut dapat digunakan.®®
Begitupula menurut pendapat Nieveen yang mengatakan
bahwa perangkat pembelajaran berada pada kategori
“praktis” apabila perangkat pembelajaran tersebut telah
memenuhi beberapa aspek, salah satunya, “dapat digunakan
dengan sedikit revisi” dengan pertimbangan dan nilai yang
diberikan oleh para ahli atau validator melalui lembar
validasi.”™
2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan
dalam penelitian ini mengacu pada pembelajaran model
Problem Based Learning, sehingga soal-soal yang diberikan
berupa masalah nyata dan kontekstual. Di dalam LKPD
memuat masalah-masalah nyata yang disajikan dengan
mediasi pendekatan Rigorous Matematical Thinking.
Pertanyaan-pertanyaan mediasi disajikan pada setiap tahap
dalam penyelesaian permasalahan agar dapat melatih
kemampuan pemecahan masalah peserta didik.

LKPD yang telah disusun, dilakukan validasi pada
validator. Berdasarkan analisis data hasil validasi,
didapatkan bahwa LKPD telah dinyatakan “valid” dengan
total rata-rata validasi sebesar 4,38. Selain dinyatakan valid,
LKPD juga dinyatakan “praktis” dengan sedikit revisi.

Sesuai yang telah dijelaskan oleh Dalyana, bahwa
perangkat pembelajaran LKPD sebelum digunakan dalam
proses pembelajaran dilakukan pemeriksaan ulang kepada
validator, khususnya pada Ketepatan isi, kesesuaian dengan
tujuan pembelajaran, desain fisik dan lain-lain hingga telah
berada dalam kategori ' “valid” maka perangkat
pembelajaran LKPD tersebut dapat digunakan.”™ Begitupula
menurut pendapat Nieveen yang mengatakan bahwa
perangkat pembelajaran berada pada kategori “praktis”
apabila perangkat pembelajaran tersebut telah memenuhi

% Dalyana, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Ralistik pada Pokok
Bahasan Perbaningan di Kelas II SLTP”, (Surabaya : Program Pasca Sarjana UNESA,
2004), hal.71.

™ Ibid., hal 25.

™ Ibid, hal.71.
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aspek “dapat digunakan dengan sedikit revisi” dengan
pertimbangan dan nilai yang diberikan oleh para ahli atau
validator melalui lembar validasi.™
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan diberikan
mediasi berupa pertanyaan yang membangun pengetahuan dan
cara berpikir, dengan tujuan agar peserta didik mampu
mengkonstruk proses berpikirnya sehingga pemecahan masalah
dapat terlatih. Seperti yang dikemukakan oleh Enggar Tri, dkk,
dalam jurnalnya yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan implementasi pembelajaran mode PBL dengan
Pendekatan Rigorous Mathematical Thinking terhadap
kemampuan pemecahan masalah.”

2 1pid., hal 25.
3 Enggar Tri, Harina fitriyani, loc. Cit. hal. 40.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pengembangan perangkat
pembelajaran model Problem Based Learning dengan
pendekatan Rigorous Matematical Thinking untuk melatih
kemampuan pemecahan masalah, dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran dilakukan
melalui tiga fase menurut model pengembangan Plomp. Fase
pertama yaitu penelitian pendahuluan meliputi analisis awal
akhir diperoleh informasi bahwa pendidik pembelajaran
matematika di sekolah UPT SMPN 8 Gresik masih
menggunakan pembelajaran secara konvensional, untuk
analisis kurikulum yaitu menggunakan kurikulum 2013
untuk kelas VIII dan analisis materi ajar yaitu bangun ruang
sisi datar prisma dan limas. Fase kedua atau fase pembuatan
prototype yaitu penyusunan produk berupa RPP dan LKPD
hingga menghasilkan prototype 1. Fase ketiga atau fase
penilaian yaitu penilaian produk yang berupa prototype |
kepada validator sehingga menghasilkan prototype II.
Kemudian, Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
catatan lapangan untuk data proses pengembangan
perangkat, serta teknik validasi untuk data kevalidan dan
kepraktisan perangkat. Selanjutnya, data penelitian yang
diperoleh kemudian ‘dianalisis. menggunakan analisis data
catatan lapangan, analisis data kevalidan, dan analisis data
kepraktisan.

2. Perangkat pembelajaran model Problem Based Learning
dengan pendekatan Rigorous Matematical Thinking untuk
melatih kemampuan pemecahan masalah telah dinyatakan
“valid” oleh validator dengan RTV RPP sebesar 4,31 dan
RTV LKPD sebesar 4,38.

3. Perangkat pembelajaran model Problem Based Learning
dengan pendekatan Rigorous Matematical Thinking untuk
melatih  kemampuan pemecahan masalah telah dinilai
“praktis” oleh validator dengan sedikit revisi.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan perlu
dikaji ulang dan diperbaiki agar perangkat tersebut lebih
valid dan praktis.

2. Diharapkan pada penelitian selanjutnya, perangkat
pembelajaran hendaknya diujicobakan pada peserta didik
dan menggunakan materi yang lain guna mengetahui
keefektifan perangkat pembelajaran yang telah dibuat.
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